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Alat untuk mengontrol dan menganalisis program ataupun proses
pelayanan pendidikan di lembaga pendidikan. Salah satu sekian banyak proses
pelayanan pendidikan yang sangat mempengaruhi kualitas pendidikan dan hasil
pembelajaran ialah adanya tenaga pendidik yang berkualitas. Sekolah Menengah
Atas Unggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (SMA Unggulan
BPPT) Pondok Pesantren Darus Sholah sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang berkomitmen untuk memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas
dengan meng-integrasikan nilai-nilai islam dengan pendidikan sains juga berusaha
meningkatkan kualitas tenaga pendidiknya. Penerapan Quality control tenaga
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan menggunakan model
PDCA ialah sebagai upaya untuk meingkatkan kualitas mutu guru secara
berkelanjutan.
Adapun tujuan penelitian ini untuk: Mendiskripsikan, Mengungkapkan,
Memetakan dan Menganalisis Quality Control Tenaga Pendidik Sekolah
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember dengan menggunakan model Plan-Do-
Check-Action. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan fenomologik naturalistik dengan teknik pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data yaitu dengan cara reduksi data.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa: Quality control tenaga
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan menggunakan model
Plan-Do-Check-Action (PDCA) sebagaimana yang dilakukan oleh pimpinan
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dimana Plan yaitu: 1) Menganalisis
kebutuhan guru, 2) Musyawaroh dengan pimpinan sekolah, wali siswa dan
yayasan pendidikan islam darus sholah, 3) Merencanakan perbaikan guru yang
bermasalah, sedangkan Do yaitu: 1) Memberikan tanggung jawab mengajar sesuai
kompetensi keahlian yang dimiliki, 2) Membuat sistem persiapan perencanaan
pembelajaran, selanjutnya Check yaitu: 1) Menganalisis kesiapan guru dalam
mengajar melalui persiapan membuat perencanaan pembelajaran, 2) Menganalisis
kedisiplinan kehadiran guru, 3) Menganalisis kinerja guru dalam mengajar
dikelas, sedangkan Action yang dilakukan yaitu: 1) Pembinaan bagi guru
berkinerja kurang baik, 2) Memberikan reward bagi guru yang berkinerja baik, 3)
Menyusun rencana kembali untuk lebih meningkatkan mutu sekolah.
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Atas Unggulan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (SMA Unggulan BPPT) Pondok Pesantren Darus Sholah merupakan 
sekolah unggulan hasil kerjasama antara Pondok Pesantren Darus Sholah dengan 
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Kementerian Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia. 
Dari observasi awal yang dilakukan peneliti, SMA Unggulan BPPT Pondok 
Pesantren Darus Sholah berdiri pada tahun 2003 dan merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menggunakan konsep Boarding School (Sekolah 
Berasrama) dengan kualitas pelayanan pendidikan yang mengembangkan sains, 




Berdasarkan pengamatan peneliti keberadaan SMA Unggulan BPPT Pondok 
Pesantren Darus Sholah yang memadukan antara pendidikan berbasis umum 
dengan pendidikan pesantren saat ini menjadi pilihan masyarakat. Pemilihan 
masyarakat untuk belajar di SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus 
Sholah tidak terlepas dari efektifitas belajar siswa di bandingkan dengan sekolah 
tidak berasrama. Hal ini selaras dengan hasil riset yang membuktikan bahwa 
sekolah yang  memiliki asrama memiliki kans yang tinggi dalam mencetak 
                                                             




kualitas lulusan yang baik, tidak hanya secara intelektual akan tetapi dalam hal 
sosial, budaya, tingkah laku dan tingkat pemahaman yang lebih antar Siswa.
2
 
Pada saat ini, perkembangan masyarakat dalam memilih pendidikan lebih 
berorientasi pada kualitas pendidikan, dimana sekolah yang mampu memberikan 
jaminan kualitas pendidikan akan menjadi pilihan masyarakat. Dalam konteks 
pendidikan, kualitas yang dimaksudkan adalah dalam konsep relatif, terutama 
berhubungan erat dengan kepuasan pelanggan. Pelanggan pendidikan ada dua 
aspek, yaitu pelanggan internal dan eksternal. pelanggan internal adalah kepala 
sekolah, tenaga pendidik dan staff kependidikan lainnya. Sedangkan pelanggan 
eksternal ada tiga kelompok, yaitu pelanggan eksternal primer, pelanggan 
sekunder, dan pelanggan tersier. Pelangan eksternal primer adalah peserta didik. 
Pelanggan eksternal sekunder adalah orang tua dan para pemimpin pemerintahan. 
Pelanggan eksternal tersier adalah pasar kerja dan masyarakat luas.
3
  
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat memahami bahwa peranan tenaga 
pendidik dalam manajemen sekolah di samping sebagai salah satu konsumen 
sekolah, tenaga pendidik juga merupakan salah satu instrumen penting dalam 
kemajuan sekolah karena tenaga pendidik berperan sebagai seorang pendidik. 
Maka tidak mengherankan apabila lembaga sekolah menerapkan model kualitas 
tenaga pendidik sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sekolah. 
Kondisi ini juga selaras dengan hasil penelitiannya Bustomi yang mengungkapkan 
bahwa usaha untuk mengembangkan profesionalisme tenaga pendidik ternyata 
                                                             
2 Robertus Baluk Nugroho.Pendidikan Asrama.diunduh melalui info@wikimu.com. diakses 12 
Januari 2014 
3 Nurkolis. Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta : PT. Gramedia 




sangat berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan.
4
 
Selanjutnya konsep kualitas kinerja tenaga kerja yang banyak digunakan di 
dunia industri yaitu konsep PDCA (Plan-Do-Check-Action), oleh peneliti akan 
coba dijadikan acuan analisis kontrol kualitas tenaga pendidik di lembaga sekolah 
hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Djohan Sjarief bahwa this approach 
is better known as the shewhart and demings Cycle that decribes a constant and 
continous evaluation of management process to reach what so called the 
continual process improvement (CPI) that will enrich the quality of management.
5
 
Berdasarkan uraian Sjarief dipahami bahwa PDCA lebih dikenal sebagai 
lingkaran Shewhart  dan Demings yang menggambarkan evaluasi konstan dan 
terus-menerus dari proses manajemen untuk mencapai apa yang disebut perbaikan 
proses yang berkelanjutan yang akan memperkaya kualitas manajemen. 
Dari apa yang disampaikan Djohan Sjarief tersebut maka peneliti melihat 
bahwa pelaksanaan konsep PDCA untuk mengontrol kualitas tenaga pendidik 
merupakan langkah yang tepat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
manajemen sekolah. Maka sekolah sebagai pelaksana dari proses pembelajaran 
diharapkan dalam merencanakan proses pembelajarannya harus  mempunyai 
tingkat pemahaman yang baik terhadap peserta didik, serta lingkungan sosial, 
ekonomi, politik dan budaya yang berkembang dimasyarakat terutama pada 
masyarakat setempat. Sekolah juga dituntut harus mampu menyajikan 
                                                             
4 Bustami, Abstrak. Pengaruh Pengembangan Profesionalisme Tenaga pendidik SMP terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di Kabupaten Aceh Timur. Tesis. Sekolah Pascasarjana 
Universitas Sumatra Utara Medan.2009 
5 Djohan Sjarief. Manfaat PDCA untuk peningkatan proses berkelanjutan.Jurnal 





pembelajaran yang berbasis kehidupan dunia nyata sehingga  dapat menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing dimasyarakat. 
Untuk mewujudkan hal ini maka diperlukan penjaminan mutu tenaga 
pendidik, melalui pengendalian mutu tenaga pendidik diharapkan dapat 
menciptakan siswa yang bermutu. Untuk menciptakan sekolah yang bermutu 
langkah yang harus ditempuh sesuai dengan mekanisme pengendalian mutu 
(quality control) adalah dengan menggunakan pendekatan siklus PDCA (Plan – 
Do – Check – Action) pada proses penyelenggaraan pendidikan. Siklus PDCA 
bisa diterapkan untuk menangani hal-hal berikut : 
a.   (Plan) adanya perencanaan berkaitan dengan perencanaan mutu, meliputi 
penetapan kebijakan mutu, penetapan tujuan mutu beserta indikator 
pencapaiannya, serta penetapan prosedur untuk pencapaian tujuan mutu  
b.   (Do) adanya pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan  
c.   (Check) adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan memeriksa dan mempelajari hasil-hasil 
yang dicapai  




Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang model kualitas kontrol 
(quality control) tenaga pendidik, berdasarkan pertimbangan peneliti pemilihan 
tenaga pendidik sebagai fokus penelitian, pertama, hal ini tidak terlepas dari 
                                                             
6 Herman, Gagasan Penjaminan Kualitas Pendidikan Melalui  Pemenuhan Standar Proses, 
diunduh melalui http://herman-mendolas.blogspot.com/2012/12/upaya-penjaminan-




posisi penting seorang tenaga pendidik dalam pelayanan pendidikan. Kedua, 
keberhasilan murid dalam meraih prestasi tidak terlepas dari peran bimbingan 
tenaga pendidik, Ketiga, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti 
melihat bahwa tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus 
Sholah merupakan tenaga pendidik yang berkualitas dengan berkualifikasi 
pendidikan kurang lebih 30% lulusan S2 dan selibihnya lulusan S1 dari jumlah 
total 34 orang tenaga pendidik. Keempat, alumni SMA Unggulan BPPT Pondok 
Pesantren Darus Sholah banyak yang diterima di beberapa perguruan tinggi 
bergengsi di Indonesia.  
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah yang akan 
di teliti yaitu: Bagaimana model quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember? 
Sub Fokus Penelitian: 
1. Bagaimana perencanaan (PLAN) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan (DO) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember? 
3. Bagaimana evaluasi (CHECK) quality control tenaga pendidik Sekolah 




Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember? 
4. Bagaimana pelaksanaan setelah evaluasi (ACTION) quality control tenaga 
pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini  yaitu: 
Mendiskripsikan, mengungkapkan, memetakan dan menganalisis model quality 
control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian 
dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember. 
Sub tujuan penelitian: 
1. Mendiskripsikan, mengungkapkan, memetakan dan menganalisis 
perencanaan (PLAN) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
2. Mendiskripsikan, mengungkapkan, memetakan dan menganalisis 
pelaksanaan (DO) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas 
Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren 
Darus Sholah Kabupaten Jember. 
3. Mendiskripsikan, mengungkapkan, memetakan dan menganalisis evaluasi 
(CHECK) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas 
Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren 
Darus Sholah Kabupaten Jember. 




pelaksanaan setelah evaluasi (ACTION) quality control tenaga pendidik 
Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan fokus masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat 
yang dapat di ambil dari penelitian ini : 
1. Manfaat teoritis : 
a. Penelitian ini dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan terhadap 
perkembangan ilmu manajemen pendidikan, terutama yang berkaitan 
dengan kualitas mutu pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui Quality Control 
tenaga pendidik di sekolah. 
2. Manfaat secara praktis yaitu : Penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran dan perbaikan dalam kajian penjaminan mutu pendidikan. 
E. Definisi Istilah 
1. Model Quality Control 
Dalam penelitian ini pengertian tentang model quality control oleh peneliti 
di artikan sebagai salah satu metode atau model yang diterapkan oleh lembaga 
untuk mengontrol kualitas jasa maupun produk yang dihasilkan. Setiap lembaga 
didalam menentukan quality control tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang 
berkembang didalam organisasi tersebut. Hal ini seperti yang diuaraikan oleh 




untuk menguraikan sendiri apa yang dimaksud dengan usaha pengendalian mutu 
terpadu, yang sesuai dengan keadaan lembaga masing-masing. Hal ini diperlukan 
untuk mempermudah usaha pengendalian itu sendiri.
7 
Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang model atau sistem yang 
diterapkan oleh lembaga sekolah dalam mengendalikan mutu, dalam prakteknya, 
penjaminan mutu dapat diselenggarakan melalui berbagai model manajemen 
kendali mutu sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh masing-masing 
lembaga. 
2. Tenaga Pendidik 
Dalam penelitian ini pengertian tentang pendidik ialah merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 




Di Indonesia seorang pendidik biasa disebut “guru”, yang berarti “pengajar”. 
Kata “guru” sebenarnya bukan saja mengandung arti “pengajar”, melainkan juga 
“pendidik”, baik di dalam maupun di luar sekolah. 
3. Plan-Do-Check-Action (PDCA) 
Dalam penelitian ini pengertian PDCA ialah model quality control yang 
pertama kali dikembangkan oleh Sheward dan divisualisasikan oleh Deming, 
dimana pengertian PDCA dalam penelitian ini sebagaimana berikut: 
                                                             
7 Shigeru Mizuno.Sejarah Pengendalian Mutu Terpadu di Jepang. Dalam Eko Henryanto-BN 
Marbun.Pengendalian Mutu Terpadu(Jakarta : PT Gramedia, 1993), 13-14 




a) Plan. Berisi penentuan proses yang aman yang perlu diperbaiki, 
menentukan perbaikan apa yang dipilih, dan menentukan data dan informasi 
yang diperlukan  untuk perbaikan proses. 
b) Do, beirisi pengumpulan data dasar tentang jalannya proses, implementasi 
perubahan yang dikehendaki (skala kecil), mengumpulkan data untuk 
mengetahui perubahan (ada perbaikan atau tidak). 
c) Check, berisi langkah pemimpin untuk menafsirkan hasilimplementasi 
(berhasil atau tidak) atau upaya pemimpin untukmemperoleh pengetahuan 
baru tentang proses yang berada dalamtanggung jawabnya. 
d) Act, berupa pengambilan keputusan perubahan mana yang 
akandiimplementasikan, penyusunan prosedur baku, pelatihan ulang bagi 
anggota terkait, dan pemantauan secara kontinyu.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Untuk memberikan gambaran mengenai isi laporan penelitian ini maka 
sistematika pembahasannya disusun sebagaimana berikut: 
BAB I. Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat sub 
pembahasan antara lain tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional dan 
sitematika pembahasan. 
BAB II. Adalah bab yang berisikan tentang penelitian terdahulu, kajian 
teori yang di dalamnya membahas tentang konsep mutu, manajemen mutu 
terpadu, prinsip dan impelementasi mutu terpadu dan model Quality Control, serta 
tentang konsep tenaga pendidik. 
BAB III. Dalam bab ini khusus membahas tentang metode penelitian 
mencakup pembahasan tentang jenis dan pendekatan penelitian, rancangan 
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data. 
BAB IV. Merupakan bab tentang pemaparan data dan temuan penelitian 
yang terdiri dari gambaran umum SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus 
Sholah Kabupaten Jember. Paparan dan temuan data tentang model quality 
control tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah 
Kabupaten Jember. 
BAB V. Merupakan bab yang membahas tentang temuan diskusi dan 




penelitian yaitu model quality control tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT 
Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 













A. Penelitian Terdahulu 
Ditampilkannya penelitian terdahulu dalam penelitian ini untuk melihat 
posisi penelitian yang di ambil dengan penelitian yang sudah dilakukan sehingga 
tidak terjadi pengulangan penelitian. Penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan tema kualitas mutu pendidikan.  
Pertama, M. Chusnul Syaichudin. upaya peningkatan kualitas layanan 
pendidikan dan pelatihan transportasi dengan Quality Function Deployment 
(QFD). Universitas Mercu Buana Program Pasca Sarjana Megister Manajemen. 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menentukan kebutuhan pelanggan sehingga 
setiap area fungsional dan level organisasi/lembaga dapat bertindak terhadap 
layanan fungsional yang ada.1 
Kedua, Munawir. Implementasi Total Quality Management (TQM) 
disekolah Menengah Kejuruan Institut Indonesia Kutoharjo. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Program Pascasarjana Magister Manajemen 
Pendidikan. Tujuan penelitian ini ialah ingin mengungkapkan bagaimana 
implementasi TQM di SMK Institut Indonesia Kutoharjo.2 
                                                             
1
 M. Chusnul Syaichudin. 2009.upaya peningkatan kualitas layanan pendidikan dan pelatihan 
transportasi dengan quality function deployment (QFD). Universitas Mercu Buana Program 
Pasca Sarjana Megister Manajemen.  
2
 Munawir. 2005.Implementasi Total Quality Management (TQM) disekolah Menengah Kejuruan 
Institut Indonesia Kutoharjo. Universitas Muhammadiyah Surakarta Program Pascasarjana 
Magister Manajemen Pendidikan. 
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 Ketiga, Sarno, Implementasi Nilai-nilai Total Quality Management (TQM) 
Bidang Pendidikan pada Sekolah-sekolah di Bawah Departemen Agama Kota 
Salatiga. Universitas Muhammadiyah Surakarta Program Pascasarjana Magister 
Manajemen Pendidikan. Temuan dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa 
pelaksanaan nilai-nilai Total Quality Management (TQM) di lembaga-lembaga 
pendidikan di bawah Departemen Agama secara umum telah melaksanakan Nilai-
nilai Total Quality Management (TQM) dengan kelebihan dan kekurangan yang 
akhirnya harapan ke depan oleh pengelola kebijakan mampu memberikan 
pelayanan dan peningkatan kualitas.3 
State of the art, penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian yang 
sudah dilakukan di atas ialah penelitian ini mempunyai kesamaan tema penelitian, 
yaitu kesamaan tema tentang implementasi manajemen mutu pendidikan. 
Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian 
sebelumnya ialah peneliti lebih fokus mengkaji model quality control tenaga 
pendidik yang selama ini diterapkan dan dikembangkan sebagai kontrol kualitas 
tenaga pendidik. 
B. Konsep Manajemen Mutu Terpadu 
a. Pengertian Manajemen Mutu Terpadu 
Arah baru kebijakan pendidikan saat ini adalah berorientasi pada mutu. 
Orientasi terhadap mutu ini pada dasarnya merupakan adopsi dari dunia bisnis. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Paul Nugraha bahwa Manajemen Mutu 
                                                             
3
 Sarno.Implementasi Nilai-nilai Total Quality Management (TQM) Bidang Pendidikan pada 
Sekolah-sekolah di Bawah Departemen Agama Kota Salatiga. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Program Pascasarjana Magister Manajemen Pendidikan.2005 
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Terpadu (Total Quality Management/TQM) atau Continous Quality Improvement 
(CQI) diterapkan dalam dunia bisnis dan industri untuk pengembangan kualitas. 
Meski demikian konsep ini penting pula diterapkan dalam dunia pendidikan 
karena inti dari pendidikan adalah proses belajar dan mengajar, serta 
meningkatkan elemen penting dalam lingkungan belajar. Ia menambahkan bahwa 
jika inti dari pendidikan adalah belajar dan mengajar, maka ada banyak aspek 
misalnya administrasi hanya penunjang proses tersebut dikelas.4 
Hal ini dikarenakan antara pendidikan dan bisnis memiliki beberapa 
kesamaan yakni keduanya adalah organisasi pelayanan jasa yang masing-masing 
mempunyai pelanggan. Sedangkan mutu ditentukan oleh pelanggan, oleh karena 
itu mutu merupakan agenda utama dan meningkatkan mutu adalah tugas utama. 
Jika dalam dunia bisnis keuntungan yang besar diperoleh perusahaan jika ia 
mampu memahami kebutuhan pelanggan mereka.5 Dalam pendidikan, jika suatu 
lembaga pendidikan telah mampu memenuhi kebutuhan pelanggannya, maka akan 
berdampak pada kelangsungan hidup bagi lulusan sekaligus lembaga pendidikan 
tersebut. 
Pada dasarnya Prinsip TQM yang berasal dari dunia bisnis dapat 
diterapkan dalam dunia pendidikan hal ini disebabkan pendidikan dan bisnis 
memiliki beberapa kesamaan yakni keduanya adalah organisasi pelayanan jasa 
yang masing-masing mempunyai pelanggan. Mutu ditentukan oleh pelanggan, 
                                                             
4 Paul  Nugraha. Total  Quality  Management  in  Teaching  and  Learning  Process. Diunduh 
melalui http://puslit.petra.ac.id/news/seminars/tqm/paper5.htm pada tanggal 11 Januari 
2014 
5 Lesley Munro-Faure & Malcoln Munro Fauro, Implementing TQM. Alih bahasa Sularno 
Tjiptowardojo. (Jakarta;PT Alex Media Komputindo,1992), 1 
16 
oleh karena itu mutu merupakan agenda utama dan meningkatkan mutu adalah 
tugas utama. Jika dalam dunia bisnis keuntungan yang besar diperoleh perusahaan 
jika ia mampu memahami kebutuhan pelanggan mereka.6 
Selanjutnya landasan historis manajemen ini sebenarnya adalah 
Stantistical Process Control (SPC) yang merupakan model manajemen 
manufaktur yang pertama kali diperkenalkan oleh Edward Deming dan Joseph 
Juran sesudah perang dunia II, guna membantu bangsa Jepang untuk membangun 
kembali infrastruktur negaranya. Ajaran Deming dan Juran ini berkembang terus 
hingga kemudian dinamakan Total Quality Management (TQM) oleh US Navy 
pada tahun 1985.7 Pada perkembangan berikutnya dengan melihat hasil yang 
diperoleh dunia bisnis yang sangat memuaskan sehingga TQM dimasukkan ke 
dunia pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.  
Sedangkan Manajemen Mutu Terpadu menurut Fandy  Tjiptono dan 
Anastasia Diana adalah suatu pendekatan dalam usaha memaksimalkan daya saing 
melalui proses perbaikan terus menerus atas jasa, manusia, proses dan 
lingkungannya.8 Sedangkan menurut West Burnham (1997) dalam Husaini Usman  
mengemukakan bahwa Manajemen Mutu Terpadu ialah semua fungsi dari 
organisasi sekolah kedalam falsafah holistis yang dibangun berdasarkan konsep 
mutu, kerja tim, produktifitas dan prestasi serta kepuasan pelanggan.9
. 
Ron 
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 Ibid. Hal 1 
7
 Soewarso Hardjosoedarmo.1996.Total Quality Management (Yogjakarta, Andi Offset, 1996), 9 
8
 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Total Quality Management (Yogyakarta;Andi, 2003), 4 





 mengemukakan bahwa Total Quality Management is a philosophy 
and sistem for continuously improving the services and/or products offered to 
customers.10 
TQM sebagai suatu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan tentu 
akan menghadapi beberapa tantangan. Menurut Mulyasa beberapa tantangan 
tersebut diantaranya: Pertama, dimensi kualitas, yang didalamnya termasuk 
keandalan (Reliability), daya tangkap (Responsiveness), jaminan mencakup 
pengetahuan, kompetensi, kesopanan, respek terhadap pelanggan, sifat tenaga 
kependidikan, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-raguan, empati termasuk 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, memahami kebutuhan pelanggan, bukti 
langsung (Tangibles) yang meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, tenaga 
kependidikan dan sarana komunikasi. Kedua, Fokus pada pelanggan termasuk 
identifikasi pelanggan kependidikan dan kebutuhan pelanggan. Ketiga, 
Kepemimpinan. Keempat, perbaikan berkesinambungan yang dilakukan 
berdasarkan siklus PDCA (Plan, Do, Check, Action). Kelima, Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Keenam, Manajemen berdasarkan fakta.11 
Kehidupan institusi atau siklus perkembangan memiliki empat tahapan 
pokok, yaitu formasi, pertumbuhan, kedewasaan, dan terakhir adalah tahapan 
yang membawa institusi pada penurunan dan kejatuhan atau pada perbaharuan 
dan revitalisasi.12 Setiap tahap dalam siklus kehidupan memiliki tantangan sendiri, 
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 Fitzgerald. Total Quality Management In Education. di unduh melalui 
http://www.minuteman.org/topics/tqm.html pada tanggal 11 Januari 2014 
11 Mulyasa., Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung;Remaja Rosdakarya,2005, 226-233 
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 Edward  Sallis,  Total  Quality  Management  In  Education.  (Terj)  Ahmad  Ali  Riyadi 
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dan kegagalan menghadapinya dapat mengakibatkan bencana bagi sebuah institusi 
pendidikan. Pada setiap tahapnya institusi harus berubah, beradapatasi, dan 
berkembang. 
Sebagai tolok ukur keberhasilan upaya pengembangan organisasi, maka 
Husaini Usman mengidentifikasi beberapa indikator organisasi bermutu dan 
efektif diantaranya: berfokus pada pelanggan, berfokus pada pencegahan masalah, 
investasi pada manusia dan menganggap manusia sebagai aset organisasi yang tak 
ternilai, memiliki strategi untuk mencapai mutu, memperlakukan keluhan sebagai 
umpan balik untuk memperbaiki diri (responsif), memiliki kebijakan dalam 
perencanaan mutu, mengupayakan proses perbaikan terus-menerus dengan 
melibatkan semua terkait (partisipatif), membentuk fasilitator yang bermutu (mau 
dan mampu memimpin proses perbaikan), mendorong orang yang untuk 
berinovasi dan berkreasi, memperjelas peranan dan tanggung jawab setiap orang, 
memiliki strategi evaluasi yang obyektif dan jelas, memiliki rangka jangka 
panjang, memiliki rencana jangka panjang, visi dan misi, memandang mutu 
sebagai bagian dari kebudayaan, terbuka dan bertanggung jawab.13 
Jika sebuah institusi pendidikan bercita-cita memiliki institusi mutu 
terpadu, maka ia harus melakukan berbagai inovasi, berupaya meraih visi melalui 
statemen misi yang mereka buat, para anggota institusi harus yakin bahwa mutu 
akan selalu menyediakan pasar, adanya pemahaman yang sama antara pemimpin 
dengan staff tentang mutu, karena mereka adalah partner dalam proses. Hal ini 
                                                                                                                                                                       
Fahrurrozi. (Jogjakarta;IRCiSoD, 2006), 155-156 
13 Husaini  Usman, Manajemen  Pendidikan;  Teori,  Praktik  dan  Riset Pendidikan (Jakarta;Bumi 
Aksara. 2006), 211  
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disebabkan karena TQM menekankan kerja tim. Gerakan mutu harus dimulai dari 
atas dan proses mutu harus secara konstan dipelihara dan selalu diperkuat. Hirarki 
yang tinggi dalam sekolah dengan lapisan manajemen yang berlebihan dapat 
memunculkan kesulitan dalam ruang kelas, sehingga staf tidak dapat menjalankan 
pekerjaannya secara efektif. Perbandingan antara institusi yang mengutamakan 
mutu dengan institusi biasa (tidak mengutamakan mutu) dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2.1 
Perbandingan Institusi Mutu dan Institusi Biasa 
Institusi Mutu 
Institusi Biasa 
Fokus pada pelanggan  
Fokus pada pencegahan masalah   
Investasi sumber daya  
 
Memiliki strategi mutu  
Menyikapi komplain sebagai peluang untuk belajar   
Mendefinisikan karakteristik mutu pada seluruh area organisasi 
Memiliki kebijakan dan rencana mutu 
Manajemen senior memimpin mutu 
Proses perbaikan mutu melibatkan setiap orang 
Memiliki fasilitator mutu yang mendorong kemajuan proses 
Karyawan dianggap memiliki peluang 
untuk menciptakan mutu kreatifitas adalah hal yang penting 
Memiliki aturan dan tanggung jawab yang jelas 
Memiliki strategi evaluasi yang jelas 
Melihat mutu sebagai sebuah cara untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 
Rencana jangka panjang  
Mutu dipandang sebagai bagian dari budaya 
20 
Meningkatkan mutu berada dalam garis strategi imperative-nya sendiri  
Memiliki misi khusus Memperlakukan kolega sebagai  
pelanggan 
 
Fokus pada kebutuhan internal  
Fokus pada deteksi masalah  
Pendekatan dalam pengembangan  
karyawan tidak sistematis  
Kekurangan visi strategis mutu 
Menyikapi komplain sebagai gangguan 
Sama sekali tidak memiliki standar mutu yang jelas 
Tidak memiliki rencana mutu 
Peran manajemen dipandang sebagai salah satu bentuk kekangan 
Hanya melibatkan tim manajemen dalam masalah apapun 
Tidak memiliki fasilitator mutu  
Prosedur dan aturan yang baku adalah hal yang terpenting 
Tidak memiliki aturan dan tanggung jawab yang jelas 
Tidak memiliki strategi evaluasi yang sistematis   
Melihat mutu sebagai sebuah cara untuk menghemat biaya  
Rencana jangka pendek   
Memandang mutu sebagai inisiatif  yang mengganggu 
Memeriksa mutu dengan tujuan untuk 
memenuhi tuntutan agen-agen eksternal   
Tidak memiliki misi khusus  















Sumber : diadaptasi dari Edwards Sallis (2006). (diolah)14 
b. Prinsip Manajemen Mutu Terpadu 
Dalam pelaksanaan TQM di sekolah Jerome S. Arcaro mengemukakan lima 
pilar sekolah bermutu terpadu, yakni : Fokus pada pelanggan, keterlibatan total, 
pengukuran, komitmen, perbaikan berkelanjutan. Kelima pilar tersebut didasarkan 
pada visi, misi, keyakinan dan nilai-nilai, tujuan, obyektif dan faktor kritis 
keberhasilan.15 
Selain itu prinsip Manajemen Mutu Terpadu meliputi empat hal yaitu 
kepuasan pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen berbasis fakta dan 
perbaikan terus menerus. Pelanggan dalam Manajemen Mutu Terpadu meliputi 
pelanggan internal dan eksternal. Pelanggan internal sekolah yaitu siswa, tenaga 
pendidik dan staf tata usaha. Adapun pelanggan eksternal meliputi orang tua 
siswa, pemerintah, dan masyarakat termasuk komite sekolah. 
Manajemen Mutu Terpadu memandang bahwa setiap orang disekolah 
memiliki potensi dan dipandang sebagai sumber daya organisasi yang bernilai 
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 Edward Sallis. Total  Quality  Management  In  Education, (Terj)  Ahmad  Ali  Riyadi 
Fahrurrozi. (Jogjakarta;IRCiSoD, 2006) 163. 
15
 James S. Arcaro, Quality In Education: An Implementation Handook. (Terj. Yosal Iriantara),   
Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, 
Yogyakarta;Pustaka Pelajar, 2007), 42 
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sekaligus merupakan aset organisasi. Oleh sebab itu seluruh anggota organisasi 
harus terlayani. TQM sebagai suatu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan 
tentu akan menghadapi beberapa tantangan. Mulyasa mengidentifikasi beberapa 
tantangan upaya peningkatan mutu diantaranya: Pertama, dimensi kualitas, yang 
didalamnya termasuk keandalan (Reliability), daya tangkap (Responsiveness), 
jaminan mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, respek terhadap 
pelanggan, sifat tenaga kependidikan, bebas dari bahaya, resiko atau keragu-
raguan,  empati termasuk komunikasi yang baik, perhatian pribadi, memahami 
kebutuhan pelanggan, bukti langsung (Tangibles) yang meliputi fasilitas fisik, 
perlengkapan, tenaga kependidikan dan sarana komunikasi. Kedua, fokus pada 
pelanggan termasuk identifikasi pelanggan kependidikan dan kebutuhan 
pelanggan. Ketiga, kepemimpinan. Keempat, perbaikan berkesinambungan yang 
dilakukan berdasarkan siklus PDCA (Plan, Do, Check, Action). Kelima, 
Manajemen Sumber Daya Manusia. Keenam Manajemen berdasarkan fakta.16 
Pada prinsipnya Manajemen Mutu Terpadu merupakan sebuah upaya 
perbaikan terus menerus (continous improvement) yang didasari dengan konsep 
PDCA atau SDCA yang lebih dikenal dengan konsep keizen. Oleh karena itu, 
untuk mensukseskan Manajemen Mutu Terpadu dibutuhkan sebuah manajemen 
pengendalian mutu (quality control) yang sempurna. Artinya sebuah perencanaan 
dan pelaksanaan sebuah perencanaan harus dikendalikan agar tujuan atau mutu 
yang telah diharapkan dapat terwujud. 
B. Konsep Mutu 
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Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional  (Bandung;Remaja Rosdakarya, 2005), 226-233 
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1. Konsep Mutu 
Dalam mendefinisikan kualitas produk, ada beberapa tokoh dalam 
manajemen mutu terpadu (Total Quality Management) yang saling berbeda 
pendapat, tetapi maksudnya sama. Diantara beberapa definisi tersebut 
dikemukakan oleh M. N. Nasution17, yakni: 
a. Menurut Crosby, kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai 
yang diisyaratkan atau distandarkan. Artinya suatu produk memiliki kualitas 
apabila sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas 
meliputi bahan baku, proses produksi dan produksi jadi. 
b. Menurut Feigenbaum, kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full 
costumer satisfaction). Artinya suatu produk dikatakan berkualitas apabila 
dapat memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu sesuai dengan 
apa yang diharapkan konsumen atas suatu produk. 
c. Menurut Garvin, kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, manusia atau tenaga kerja, proses dan tugas, serta lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen. Selera atau 
harapan konsumen pada suatu produk selalu berubah sehingga kualitas 
produk juga harus berubah atau disesuaikan. Dengan perubahan kualitas 
produk tersebut, diperlukan perubahan atau peningkatan keterampilan tenaga 
kerja, perubahan proses produksi dan tugas, serta perubahan lingkungan 
perusahaan agar produk dapat memenuhi atau melebihi harapan konsumen. 
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M.  N.  Nasution,Manajemen  Mutu  Terpadu  (Total  Quality  Management), (Jakarta,Ghalia 
Indonesia, 2001), 16. 
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Selain itu Dorothea juga mengemukakan beberapa pendapat para ahli 
mengenai mutu (Kualitas), yakni18 : Juran berpendapat bahwa “kualitas adalah 
kesesuaian dengan tujuan atau manfaatnya”. Deming “kualitas harus bertujuan 
memenuhi kebutuhan pelanggan sekarang dan dimasa mendatang”. Scherkenbach 
“kualitas ditentukan oleh pelanggan; pelanggan menginginkan produk dan jasa 
yang sesuai dengan kebutuhan dan harapannya pada suatu tingkat harga tertentu 
yang menunjukkan nilai produk tersebut”. Elliot “Kualitas adalah suatu yang 
berbeda untuk, untuk orang yang berbeda dan tergantung pada waktu dan tempat, 
atau dikatakan sesuai dengan tujuan”. Goetch dan Davis Kualitas adalah suatu 
kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, orang, proses, dan lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi apa yang diharapkan. Perbendaharaan istilah ISO 
8402 dan dari Standar Nasional Indonesia (SNI 19-8402-1991) Kualitas adalah 
keseluruhan ciri dan karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat 
memuaskan kebutuhan, baik yang dinyatakan secara tegas, maupun tersamar. 
Istilah kebutuhan diartikan sebagai spesifikasi yang tercantum dalam kontrak 
maupun kriteria-kriteria yang harus di definisikan terlebih dahulu. 
Selanjutnya, Menurut beberapa ahli mutu yang tertulis dalam Fandy  
Tjiptono  dan  Anastasia  Diana  mengemukakan dalam beberapa sudut pandang 
tentang mutu, misalnya: 
a. Performance to the standard expected by customer  
b. Meeting the customers needs the first time and every time 
c. Providing our customer’s with products and services that consistently meet 
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their needs and expectations  
d. Doing  the  right  thing  right  the  first  time,  always  striving  for 
improvement, and always satisfying the customer  
e. A  pragmatic  sistem  of  continual  improvement,  a  way  to  successfully 
organize man and machine 
f. The meaning of excellence.19 
Sedangkn Menurut Suyadi Prawirosentono definisi mutu ditinjau dari 
produsen adalah keadaan fisik, fungsi dan sifat suatu produk bersangkutan yang 
dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai nilai 
uang yang telah di keluarkan.20 
Selanjutnya Harvey dan Green dalam Robertshaw sebagaimana dikutip 
Muhaimin bahwa mutu dikelompokkan dalam lima dimensi yakni :  
a. Mutu sebagai hal yang luar biasa: mutu jenis ini jarang dipakai untuk 
menunjukkan visi atau misi pertenaga pendidikan tinggi karena terlalu berat 
menanggungnya. Mutu ini biasanya digunakan untuk menghargai seseorang 
perilakunya pada masa yang lalu.  
b. Mutu sebagai kesempurnaan dan konsistensi: perkataan center of excellence 
menunjukkan mutu jenis ini. Kriteria yang digunakan disini adalah kriteria 
yang “sempurna”. Mutu dalam dimensi ini digunakan oleh lembaga 
pendidikan dimasa lalu dan ada yang diteruskan hingga sekarang, lembaga 
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pendidikan mendambakan mutu jenis ini karena hanya mutu jenis ini yang 
dianggap layak untuk diraih. Syarat tambahannya adalah bahwa mutu ini 
harus secara konsisten dipertahankan.  
c. Mutu sebagai kecocokan dengan tujuan: mutu ini diukur dari tujuan 
lembaganya. Misalnya bila suatu pertenaga pendidikan tinggi mengatakan 
bahwa ia  ingin menjadi research university, maka ia tidak menunjukkan 
mutunya jika pertenaga pendidikan tinggi tersebut tidak menghasilkan 
penelitian yang berkaliber internasional atau penemuan-penemuan yang 
dapat dipatenkan.  
d. Mutu sebagai hasil sesuai biaya (value for money): mutu dapat pula 
ditentukan oleh biaya yang dikeluarkan untuk membuat produknya. Bila 
biaya sedikit, tetapi bermanfaat, produk tersebut dapat disebut bermutu, 
meskipun dalam banyak hal kalah dengan produk lain yang serupa tetapi 
harganya berlipat ganda.  
e. Mutu sebagai transformasi: transformasi atau perubahan merujuk pada 
produk sebelumnya. Bila produk sekarang lebih baik dari produk yang lalu, 
meskipun dalam perbandingan dengan produk lembaga lain yang sudah 
terkenal masih kalah, maka produk itu dapat dianggap mempunyai mutu.21 
Selanjutnya Menurut Suyadi Prawirosentono ada enam dimensi mutu 
produk, yakni:  pertama, Kinerja (performance) yakni Sifat kinerja suatu produk 
sering pula disebut dengan karakteristik struktural (structural characteristic). 
Kedua, Keistimewaan (Types of Features). Produk bermutu yang memiliki 
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keistimewaan khusus sebanding dengan produk lain. Ketiga, Kepercayaan dan 
waktu (Reability and Durability), Produk yang bermutu baik adalah produk yang 
mempunyai kinerja yang konsisten baik dalam batas-batas perawatan normal. 
Keempat, Mudah Dirawat dan Diperbaiki (Maintability and Serviceability), 
Produk bermutu baik harus pula memenuhi kemudahan untuk diperbaiki atau 
dirawat. Kelima, sifat khas (Semsory Characteristic), Dimensi ini memberikan 
citra tersendiri pada mutu produk tersebut. Keenam, Penampilan dan citra etis,  
Persepsi konsumen atas suatu produk.22 
Meskipun tidak ada definisi mutu yang dapat diterima secara umum, tetapi  
Rinda Hedwig dan Gerardus Polla mengemukakan bahwa semua definisi tentang 
mutu memiliki kesamaan, yaitu :  
a. Mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (dalam hal 
ini stakeholder)  
b. Mutu mencakup produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan 
c. Mutu merupakan suatu kondisi yang selalu berubah (misalnya sesuatu yang 
dianggap bermutu saat ini mungkin akan dianggap kurang bermutu pada masa 
yang mendatang).23 
Berangkat dari beberapa definisi tersebut, maka dapat diketahui bahwa hal  
mendasar dalam mendefinisikan kualitas menurut Stephen Murgatroyd and Colin 
Morgan adalah quality assurance, contract conformance and costumer driven.24 
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2. Model Quality Control Pendidikan 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, lembaga pendidikan 
menerapkan beberapa model quality control sebagai sistem penjaminan mutu 
pendidikan, diantaranya: Model Plan, Do, Check, Action (PDCA) yang 
dikembangkan oleh Kaizen, International Organization for Standardization (ISO) 
9001:2008, Model Quality Assurance Framework for the Universites (QAFU) 
yang diterapkan di National University of Singapore, dan Model Sistem 
Penjaminan mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT). secara detail sebagaimana berikut: 
 
a. Model PDCA 
Pada model ini, langkah-langkah yang dilakukan ialah pertama, Plan 
(adanya suatu perencanaan). Kedua, Do (adanya pelaksanaan dari yang 
telah direncanakan). Ketiga, Check (adanya monitoring, pemeriksaan, 
pengukuran, dan evaluasi terhadap pelaksaan). Keempat, Action 
(adanya tindak lanjut dan perbaikan hasil evaluasi). 
b. Model ISO 9001:2008 
Dalam penerapan model ini, ada beberapa tahapan yang dilakukan: 
pertama membentuk sterring comitte; kedua, mendiagnosa dan 
mengidentifikasi GAP dan program kerja; ketiga, mengidentifikasi 
proses dari bidang-bidang; keempat, mengembangkan sistem 
dokumentasi yang meliputi quality manual, sasaran mutu, prosedur, 
instruksi kerja, form; kelima, meriview dan sosialisasi untuk 
pengesahan dokumen; keenam, mengimplementasikannya; ketujuh, 
29 
melakukan koreksi yang disebut dengan audit internal dan mereview 
manajemen; kedelapan, audit sertifikasi yang dilakukan oleh pihak 
eksternal.25 
c. Model SPM-PT 
Pada model yang dikembangkan oleh DIKTI (Direktorat Perguruan 
Tinggi) ini dikenal dengan SPM-PT. Dalam penerapan model ini, ada 
beberapa hal yang dilakukan oleh internal perguruan tinggi, yaitu: 
pertama, penetapan standar mutu internal perguruan tinggi yang 
diselaraskan dengan visi perguruan tinggi baik ditingkatan universitas, 
fakultas, jurusan dan program studi; kedua, melaksanakan standar 
sesuai dengan prosedur; ketiga, melakukan monitoring secara intensif; 
keempat, mengevaluasi diri; kelima, melakukan audit mutu akademik 
internal; keenam, melakukan koreksi; ketujuh, merumuskan standar 
baru untuk peningkatan mutu berkelanjutan (benchmarking).26 
3. Model Quality Control Plan-Do-Check-Action 
Kita dapat mendefinisikan pengendalian mutu sebagai proses manajemen 
yang di dalamnya kita mengevaluasi kinerja nyata, membandingkan kinerja nyata 
dengan tujuan. Mengambil tindakan terhadap pembedaan Quality Control adalah 
Suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan kualitas output yang 
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tidak sesuai dengan standar.27 Quality control memerlukan indikator kualitas yang 
jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyimpangan kualitas yang terjadi. 
Dalam rangka melaksanakan peningkatan kualitas pendidikan perlu 
melaksanakan metode yang dikenal dengan metode PDCA (Plan-Do-Chek-Act). 
Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Sheward dan divisualisasikan oleh 
Deming, berupa siklus PDCA. 
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Sumber: diadaptasi dari Deming (1997). (diolah) 
 
Berangkat dari siklus di atas bisa diambil pengertian dengan beberapa 
tahapan, yaitu: 
a) Plan. Berisi penentuan proses yang aman yang perlu diperbaiki, 
menentukan perbaikan apa yang dipilih, dan menentukan data dan informasi 
yang diperlukan  untuk perbaikan proses. 
b) Do, beirisi pengumpulan data dasar tentang jalannya proses, implementasi 
perubahan yang dikehendaki (skala kecil), mengumpulkan data untuk 
mengetahui perubahan (ada perbaikan atau tidak). 
c) Check, berisi langkah pemimpin untuk menafsirkan hasilimplementasi 
(berhasil atau tidak) atau upaya pemimpin untukmemperoleh pengetahuan 
baru tentang proses yang berada dalamtanggung jawabnya. 
d) Act, berupa pengambilan keputusan perubahan mana yang 
akandiimplementasikan, penyusunan prosedur baku, pelatihan ulangbagi 
anggota terkait, dan pemantauan secara kontinyu. 
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Tahapan-tahapan dalam siklus Deming tersebut divisualisasikan dalam 
sebuah gambar sebagai berikut:  
Gambar 2.2 












Sumber: diadaptasi dari Deming (1997). (diolah)
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Dalam proses Quality Control menurut David Hoyle sebagaimana dalam 
H. A. R. Tilaar bahwa standar memerlukan implementasi dan verifikasi serta aksi 
perbaikan sesudah diimplementasikan. Apabila dalam implementasi hasilnya tidak 
sesuai dengan standar setelah diverifikasi, maka diadakan suatu upaya perbaikan. 
Jadi standar bukan merupakan suatu yang statis tetapi merupakan suatu yang 
dinamis yang memerlukan action atau implementasi.30 Prinsip-prinsip manajemen 
penjaminan mutu berbasis PDCA yang didalamnya terdapat kendali mutu adalah : 
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a) Quality First: semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus 
memprioritaskan mutu 
b) Stakeholder-in: semua pikiran dan tindakan pengelola pendidikan harus 
ditujukan pada kepuasan Stakeholder 
c) The next process is our stakeholders: setiap orang yang melaksanakan tugas 
dalam proses pendidikan harus menganggap orang lain yang menggunakan 
hasil pelaksanaan tugasnya sebagai stakeholder-nya yang harus dipuaskan. 
d) Speak with data: setiap orang pelaksana pendidikan harus melakukan 
tindakan dan mengambil keputusan berdasarkan analisis data yang telah 
diperolehnya terlebih dahulu, bukan berdasarkan pengandaian atau 
rekayasa. 
e) Upstream management: semua pengambilan keputusan didalam 
prosespendidikan dilakukan secara partisipatif bukan otoritatif.31 
Shigeru Mizuno32 mengemukakan bahwa setiap lembaga biasanya 
berusaha untuk menguraikan sendiri apa yang dimaksud dengan “usaha 
pengendalian mutu terpadu” yang sesuai dengan keadaan lembaga masing-
masing. Implikasi dari apa yang dikemukakan Shigeru Mizuno tersebut adalah 
pengendalian mutu dalam penjaminan mutu dapat diselenggarakan melalui 
berbagai model manajemen kendali mutu sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
dihadapi oleh masing-masing lembaga. 
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Pengendalian mutu pendidikan dapat diselenggarakan melalui berbagai 
model manajemen kendali mutu. Salah satu model manajemen yang dapat 
digunakan adalah model PDCA (Plan, Do, Check, Action) yang akan 
menghasilkan pengembangan berkelanjutan (continuous improvement) atau kaizen 
mutu pendidikan.  
Sedangkan Model Quality Control dalam Islam seperti diuraikan oleh 
Muhaimin33 yang mengemukakan beberapa dalil yang dijadikan dasar untuk 
melakukan penjaminan mutu yang didalamnya juga mencakup kendali mutu 
dalam pendidikan, yakni: 
a) Penjaminan mutu termasuk kendali mutu merupakan realisasi dari ajaran 
ihsan, yakni berbuat baik kepada semua pihak di sebabkan karena Allah 
telah berbuat baik kepada  manusia dengan aneka nikmat-Nya, dan dilarang 
berbuat kerusakan dalam bentuk apapun (Q.S al-Qashash: 77).34 
 
         
“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah 
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berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (QS. 
Al Qashash : 77) 
b) Seseorang tidak boleh bekerja dengan “sembrono” (seenaknya) dan acuh tak 
acuh, sebab akan berarti merendahkan makna demi ridha Allah atau 
merendahkan Tuhan. Dalam Q.S al –Kahfi : 110 dinyatakan bahwa: Barang 
siapa yang mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya (untuk memperoleh 
ridhaNya), maka hendaklah ia bekerja dengan baik (bermutu), dan 
hendaklah dalam beribadah kepada Tuhannya itu tidak melakukan syirik, 
yakni mengalihkan tujuan pekerjaan selain pada Tuhan (al-Haaq), yang 
menjadi sumber nilai intrinsik pekerjaan manusia. 
 
 
“Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya". (QS. Al Kahfi : 110) 
 
4. Konsep Tenaga Pendidik 
a.  Pengertian Tenaga pendidik 
36 
Sebelum peneliti menjelaskan lebih jauh tentang kompetensi tenaga 
pendidik, akan dijelaskan terlebih dahulu secara sepintas tentang kedua istilah 
tersebut, yaitu kompetensi dan tenaga pendidik. Charles E. Johnson dalam Oemar 
Hamalik mengemukakan “a competency as a rational performance which 
satisfactorily meets the objectives”.35 Berdasarkan rumusan ini terdapat unsur-
unsur penting yang perlu dijelaskan lebih lanjut, yaitu: 
1) Rational, berarti si pelaku mempunyai arah dan tujuan/maksud (apa dan 
mengapa dia berbuat), dia telah mempertimbangkan berbagai alternatif 
strategi sebelum dia memilih satu diantaranya kemudian melaksanakannya. 
2) Performance, lebih dari hanya tingkah laku yang dapat diamati, tetapi 
meliputi hal-hal yang tak dapat diamati, seperti: manipulasi ide-ide, 
membuat pertimbangan dan keputusan. 
3) Satisfactorily, untuk mewujudkan bahwa perlu kompetensi yang memadai 
untuk mencapai tujuan. Jadi untuk menghindarkan implikasi bahwa suatu 
kompetensi“is a highly proficient act”. 
4) Objectives, spesifikasi atau sesuatu yang menunjukkan hasil-hasil yang 
diharapkan. 
5) A desired condition, suatu keadaan dimana beberapa kebutuhan atau 
keinginan itu mungkin menjadi tingkah laku yang berubah pada individu, 
atau kelompok. Suatu produk atau gagasan, jawaban atas suatu pertanyaan, 
pemecahan masalah, suatu rencana atau strategi untuk melaksanakan suatu 
misi dan sebagainya. 
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Selanjutnya tentang istilah tenaga pendidik. Di negara-negara Timur, sejak 
dahulu kala tenaga pendidik itu dihormati oleh masyarakat. Orang India dahulu, 
menganggap tenaga pendidik itu sebagai “orang suci dan sakti”. Di Jepang, tenaga 
pendidik disebut “sensei”, artinya “yang lebih dahulu lahir”, “yang lebih tua”. Di 
Inggris, tenaga pendidik itu dikatakan “teacher”, di Jerman disebut “der lehrer”, 
dan di Indonesia disebut “guru”, ketiganya berarti “pengajar”. Kata “tenaga 
pendidik” sebenarnya bukan saja mengandung arti “pengajar”, melainkan juga 
“pendidik”, baik di dalam maupun di luar sekolah. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia disebutkan bahwa “pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada pertenaga pendidikan tinggi”.36 Sementara itu, Good 
Carter dalam Didi Supriadie merumuskan pengertian tenaga pendidik sebagai 
“seseorang yang bekerja dengan bekal kemampuan khusus untuk mengarahkan 
pengalaman belajar siswa dalam suatu lembaga pendidikan, baik negeri maupun 
swasta”.37 Dengan demikian, kompetensi tenaga pendidik (teachercompetency) 
menurut Barlow dalam Muhibin Syah adalah “the ability of a teacher to 
responsibly perform has or her duties appropriately”.38 Artinya, kompetensi 
tenaga pendidik merupakan kemampuan seorang tenaga pendidik dalam 
melaksanakan Kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. 
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Untuk memperoleh rumusan yang konkrit tentang kemampuan tenaga 
pendidik, T. Raka Joni, dkk. menggambarkan kemampuan tenaga pendidik 
sebagai: Jalinan terpadu yang unik antara penguasaan Bahan Ajaran, Prinsip-
strategi dan teknologi ketenaga pendidikan-kependidikan, perancangan program 
secara situasional, dan penyesuaian pelaksanaannya secara transaksional, di dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar yang dilandasi wawasan kependidikan yang 
mantap, yang kesemuanya itu ditampilkan dalam perbuatan mengajar yang 
mendidik. Lihat gambar berikut ini:  
 
Gambar 2.3 
Pengertian Kemampuan Tenaga pendidik 
 




Penyesuaian pelaksnaan transaksional 
Perancangan program secara situasional 
Prinsip strategi dan teknik ketenaga pendidikan pendidikan 






Sumber: diadaptasi dari Raka Joni (1985). (diolah)
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Keberadaan tenaga pendidik dalam proses pembelajaran (instruction) 
sampai kapanpun tetap memegang peranan penting, dan memang banyak hasil 
studi menunjukkan hal yang demikian. Tenaga pendidik sebagai bagian integral 
dalam proses pembelajaran mempunyai fungsi, tugas, dan tanggung jawab yang 
maha berat, yang tak dapat digantikan oleh benda lain seperti mesin ataupun 
produk teknologi secanggih apapun. Alasannya adalah bahwa proses 
pembelajaran banyak menyentuh aspek-aspek manusiawi, seperti: sikap, perilaku, 
moral, perasaan, motivasi, kebiasaan dan sebagainya yang diharapkan terjadi 
sebagai hasil dari proses pembelajaran dan tidak dapat dicapai melalui alat atau 
benda-benda yang lain. Untuk melaksanakan fungsi dantugas tersebut, tentunya 
tenaga pendidik harus memahami dan menguasai sejumlah kompetensi. 
Kompetensi sangat penting bagi tenaga pendidik untuk melaksanakan 
tugasnya sehari-hari di sekolah dan diluar sekolah. Jika tenaga pendidik 
menguasai kompetensi, maka ia diharapkan dapat menunjukkan jati diri yang 
sesungguhnya. Kompetensi tenaga pendidik ini tentu tidak dapat diperoleh secara 
tiba-tiba, tetapi memerlukan upaya yang serius, terencana, sistematis dan kontinu, 
karena tugas yang diemban oleh tenaga pendidik adalah tugas profesional yang 
didalamnya terdapat unsur ilmu dan seni. 
Sehubungan dengan itu, Oemar Hamalik mengemukakan pentingnya 
kompetensi tenaga pendidik sebagai berikut: 
1) Kompetensitenaga pendidiksebagaialatseleksipenerimaantenaga pendidik. 
2) Kompetensi tenaga pendidik penting dalam rangka pembinaan tenaga 
pendidik. 
40 
3) Kompetensi tenaga pendidik penting dalam rangka penyusunan kurikulum. 
4) Kompetensi tenaga pendidik penting dalam hubungan dengan kegiatan dan 
hasil belajar siswa.40  
b. Karakteristik Kompetensi Tenaga pendidik 
Tenaga pendidik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tenaga 
pendidik yang melaksanakan tugas dan fungsinya di sekolah. Artinya, sebagai 
tenaga profesional, tenaga pendidik harus memiliki seperangkat kompetensi yang 
relevan dengan fungsi dan perannya di sekolah, sehingga tenaga pendidik mampu 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tanpa mengabaikan kemungkinan 
adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan lingkungan sosial-kultural dari setiap institusi sekolah sebagai 
indikator, maka tenaga pendidik dinilai memiliki kompetensi profesional, apabila: 
1) Tenaga pendidik tersebut dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 
dan bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang dilaksanakannya. 
2) Tenaga pendidik tersebut dapat melaksanakan peranan-peranannya, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
3) Tenaga pendidik tersebut dapat bekerja dengan penuh semangat dan motivasi 
tinggi dalam usaha mencapai tujuan-tujuan pembelajaran di sekolah. 
4) Tenaga pendidik tersebut dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran. 
5) Tenaga pendidik tersebut dapat menciptakan suasana atau iklim kelas yang 
kondusif. 
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6) Tenaga pendidik tersebut dapat membangkitkan gairah belajar siswa, baik 
secara individual maupun kelompok. 
Karakteristik kompetensi diatas, pada prinsipnya dapat dijadikan landasan 
dan pedoman dalam menilai kompetensi yang dimiliki tenaga pendidik. Sekalipun 
sangat disadari bahwa karakteristik yang dikembangkan diatas masih dalam 
kategori “minimal”, akan tetapi paling tidak ada ukuran yang jelas, sejauh mana 
seorang tenaga pendidik memiliki kompetensi yang diharapkan. 
 
c. Jenis Kompetensi Tenaga pendidik 
Kompetensi tenaga pendidik banyak versi dan modelnya. Ada yang 
membaginya berdasarkan tugas utama tenaga pendidik berikut dengan faktor-
faktor pendukungnya, ada pula yang membaginya sesuai dengan peran tenaga 
pendidik dalam berbagai bidang. Untuk memperoleh gambaran tentang 
kompetensi tenaga pendidik, ada baiknya kita ikuti pendapat Weber dan Cooper 
dalam Didi Sipriadie yang mengemukakan bahwa untuk menilai kompetensi 
tenaga pendidik dapat dipergunakan tiga kriteria yang terdiri atas: 
1) Kriteria pengetahuan, untuk menilai sampai dimana penguasaan atau 
pemahaman tenaga pendidik terhadap bahan yang diajarkan. 
2) Kriteria performance, untuk menilai kegiatan mengajar. 
3) Kriteria produk, untuk menilai kemampuan mengajar melalui keberhasilan 
siswanya.41 
                                                             
41
 Didi Supriadie.Kualitas Unjuk Kerja Profesional Tenaga pendidik Sekolah Dasar.Tesis ( 
Bandung : Program Pascasarjana IKIP,1998), 59 
42 
Selanjutnya, berdasarkan hasil studi peneliti tentang kompetensi tenaga 
pendidik, pada intinya kompetensi tenaga pendidik dapat dibagi ke dalam tiga 
kategori, yaitu kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi 
sosial. Johnson dalam Rochman Natawijaya merinci ketiga kompetensi tersebut 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan profesional, mencakup: 
a) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang 
harus diajarkan dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang 
diajarkannya itu. 
b) Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan 
dan ketenaga pendidikan. 
c) Penguasaan proses-proses kependidikan, ketenaga pendidikan dan 
pembelajaran siswa. 
2) Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada 
tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya 
sebagai tenaga pendidik. 
3) Kemampuan personal (pribadi) mencakup: 
a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 
tenaga pendidik, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan beserta 
unsur-unsurnya. 
b) Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya 
dianut oleh seorang tenaga pendidik. 
43 
c) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi para siswanya.42 
Adapun rincian jenis kompetensi tersebut dapat penulis kemukakan 
sebagai berikut: 
1) Kompetensi Profesional 
Banyak model yang dikembangkan oleh para ahli didalam merinci 
kompetensi profesional tenaga pendidik. Setiap model memberikan penekanan 
tersendiri terhadap kompetensi yang dikemukakannya. Untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif dan holistik tentang kompetensi profesional yang 
dimaksud, beberapa diantara model tersebut akan penulis kemukakan berikut ini: 
Robert Houston dan Howard L. Jones dalam Nana Sy. Sukmadinata 
mengemukakan 15 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang tenaga pendidik, 
yaitu: 
a) Mendiagnosis kebutuhan emosional, sosial, jasmaniah, intelektual daripada 
siswa. 
b) Merumuskan tujuan-tujuan instruksional yang didasarkan atas kebutuhan 
siswa. 
c) Membuat rencana pembelajaran untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
d) Melaksanakan pengajaran sesuai dengan rencana tersebut. 
e) Merencanakan dan melaksanakan penilaian untuk menilai hasil belajar 
siswa dan efektifitas pengajaran. 
f) Menyesuaikan pengajaran dengan latar belakang budaya siswa. 
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g) Memperlihatkan keterampilan mengajar dan model-model pengajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu bagi siswa tertentu. 
h) Memperlihatkan pola-pola komunikasi yang efektif dalam kelas. 
i) Menggunakan sumber-sumber yang sesuai untuk mencapai 
tujuanpengajaran. 
j) Memonitor proses dan hasil belajar dan mengadakan perbaikan pengajaran  
k) Menguasai bidang studi yang akan diajarkannya. 
l) Menggunakan keterampilan manajerial dan organisasi dalam mendorong 
perkembangan sosial, emosi, jasmani dan intelek siswa. 
m) Sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan sendiri dan juga terhadap 
kebutuhan dan perasaan orang lain. 
n) Bekerja efektif dalam kelompok profesional. 
o) Menganalisis efektifitas keprofesionalannya dan terus berusaha memperluas 
efektifitas tersebut.43 
Sementara itu, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam Rochman 
Natawijaya merinci secara lebih khusus kemampuan dasar tenaga pendidik 
sebagai berikut: 
a) Penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar keilmuannya. 
b) Pengelolaan program belajar-mengajar. 
c) Pengelolaan kelas. 
d) Penggunaan media dan sumber pelajaran. 
e) Penguasaan landasan-landasan kependidikan. 
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f) Pengelolaan interaksi belajar-mengajar. 
g) Penilaian prestasi siswa. 
h) Pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan. 
i) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah. 
j) Pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian pendidikan 
untuk kepentingan peningkatan mutu pengajaran.44 
Dari kedua model kompetensi tenaga pendidik diatas, ternyata salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki tenaga pendidik adalah melakukan penilaian. 
Implikasinya adalah tenaga pendidik harus dapat menyusun perencanaan 
penilaian, melaksanakan penilaian, dan menggunakan hasil penilaian untuk 
kepentingan berbagai pihak. Hal ini penting, karena kegiatan penilaian merupakan 
salah satu ciri dari kompetensi profesional tenaga pendidik. 
2) Kompetensi Personal 
Kompetensi ini menunjukkan kemampuan pribadi tenaga pendidik itu 
sendiri. Disatu pihak, tenaga pendidik adalah orang yang diteladani, artinya dari diri 
pribadi tenaga pendidiklah murid akan melihat dan mencontoh sifat, sikap dan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti: disiplin, jujur, adil, tekun, transparan, kreatif, dan 
sebagainya, yang pada gilirannya akan menunjukkan wibawa tenaga pendidik itu sendiri. 
Lebih jauh, Nana Sujana menjelaskan: “…faktor lainnya adalah disebabkan oleh tenaga 
pendidik itu sendiri. Banyak tenaga pendidik yang tidak menghargai profesinya, apalagi 
berusaha untuk mengembangkan profesinya, perasaan rendah diri karena menjadi tenaga 
pendidik, penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan dirinya, 
ketidakmampuan tenaga pendidik melakukan tugas profesinya dan komersialisasi dalam 
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mengajar, sering menyebabkan pudarnya wibawa tenaga pendidik, sehingga pengakuan 
profesi tenaga pendidik semakin rendah.”
45
 
Itulah sebabnya pengakuan dan usaha penegakan profesi tenaga pendidik harus 
diawali dari pribadi tenaga pendidik itu sendiri. Upaya yang dapat dilakukan misalnya 
dengan pengakuan secara sadar akan makna profesi tenaga pendidik, menghargai dan 
mencintai tugas profesinya, dan berusaha mengembangkan profesi yang dimilikinya 
dengan berbagai cara. Di pihak lain, tujuan pendidikan bukan hanya berkaitan dengan 
domain kognitif dan psikomotor, tetapi juga domain afektif. Artinya, bagaimana domain 
afektif ini bisa dicapai, kalau tenaga pendidik itu sendiri tidak memiliki kemampuan 
untuk itu. Oleh sebab itu, kompetensi personal harus juga dikuasai oleh tenaga pendidik 
untuk menunjang pelaksanaan tugas profesionalnya di sekolah. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi ini dilandasi suatu pemikiran, bahwa salah satu tugas tenaga 
pendidik adalah tugas kemasyarakatan. Asumsinya, bahwa tenaga pendidik adalah 
anggota masyarakat, yang didik oleh masyarakat, dan harus kembali ke masyarakat. 
Artinya, sebagai anggota masyarakat, tenaga pendidik harus banyak mengikuti dan atau 
membantu kegiatan-kegiatan di masyarakat atau kegiatan-kegiatan di sekolah yang 
bersifat sosial. Implikasinya, tenaga pendidik harus memiliki kompetensi sosial agar ia 
dapat menjalankan tugas-tugasnya dengan baik di masyarakat. 
Adapun jenis kompetensi sosial yang harus dimiliki tenaga pendidik, antara lain: 
a) Terampil berkomunikasi dengan siswa dan masyarakat. 
b) Bersikap simpatik dan dapat menghargai pendapat orang lain. 
c) Dapat bekerjasama dengan institusi terkait, seperti: organiasasi siswa, Komite 
Sekolah, Dewan Sekolah, dan organisasi profesi. 
                                                             
45
 Nana Sujana.Dasar-dasar  Proses  Belajar  Mengajar.(Bandung :  Sinar  Baru 
Algensindo.1998), 13 
47 
d) Supel dan lebih mengutamakan kepentingan bersama (kelompok). 
Dari berbagai jenis kompetensi yang peneliti kemukakan diatas, baik kompetensi 
profesional, personal maupun sosial, Rochman Natawijaya dalam disertasinya 
mengelompokkan keseluruhan kompetensi tenaga pendidik tersebut dalam sistematika 
yang berbeda, tetapi lebih sederhana dan komprehensif. Dikatakannya, bahwa 
keseluruhan kompetensi tenaga pendidik tampak dalam perilaku yang nyata 
(performance) dari tenaga pendidik yang bersangkutan. Perilaku nyata itu dilakukan atas 
dasar berbagai unsur pendukung lainnya, yaitu: 
a) Penguasaan bahan pengajaran yang akan disajikan dalam proses pembelajaran. 
b) Penguasaan dan penghayatan landasan profesional tenaga pendidik. Unsur ini 
meliputi penguasaan dan penghayatan mengenai filsafat, landasan pendidikan dan 
landasan pemahaman individu anak didiknya. 
c) Penguasaan dan pemanfaatan proses-proses yang diperlukanuntuk menyajikan bahan 
pembelajaran secara tepat. Unsur ini berkaitan dengan metodologi pembelajaran. 
d) Penyesuaian interaksional, yaitu kemampuan untuk menyesuaikandiri dengan 
kemampuan serta keadaan siswa dan situasi pembelajaran. 
e) Kepribadian yang memperhatikan internalisasi sikap, perasaan dan nilai-nilai yang 
diharapkan dari seorang tenaga pendidik. Unsur ini merupakan landasan dari 
keempat unsur lainnya dalam menunjang perilaku nyata tenaga pendidikyang 
memadai. Dengan demikian, perilaku nyata itu merupakan muaradari pengembangan 
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Jadi jelas, apa yang telah peneliti kemukakan pada bagian awal bahwa tugas 
tenaga pendidik maha berat memang dapat diyakini, karena tenaga pendidik bukan hanya 
sebagai tenaga pendidik, tetapi ia juga adalah sebagai pribadi dan sebagai anggota 
masyarakat, yang masing-masing mempunyai tuntutan tugas secara khusus. Bagi siapa 
saja yang akan atau sudah menjadi tenaga pendidik, harus betul-betul mengetahui, 
memahami, dan menguasai kompetensi tenaga pendidik. 
d. Tugas dan Tanggung jawab Tenaga pendidik 
Suatu pekerjaan yang dianggap sebagai suatu profesi membawa implikasi dan 
konsekuensi terhadap tugas dan tanggung jawab. Dari sinilah dapat dibedakan antara 
profesi yang satu dengan yang lainnya, yakni terletak pada tugas dan tanggung jawabnya. 
Demikian pula halnya dengan pekerjaan tenaga pendidik. Ag.Soejono merinci tugas 
tenaga pendidik sebagai berikut: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai 
cara, seperti: observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan sebagainya. 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan 
menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang. 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik 
memilihnya dengan tepat. 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak 
didik berjalan dengan baik 
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Peters dalam Nana Sujana mengemukakan ada tiga tugas dan tanggungjawab 
tenaga pendidik, yakni “tenaga pendidik sebagai pengajar, tenaga pendidik sebagai 
pembimbing dan tenaga pendidik sebagai administrator kelas”.
48
 Ketiga tugas tenaga 
pendidik diatas merupakan tugas pokok profesi tenaga pendidik. Tenaga pendidik sebagai 
pengajar lebih menekankan kepada tugasdalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. Dalam tugas ini, tenaga pendidik dituntut memiliki seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai materi 
pembelajaran yang akan disampaikannya. Tenaga pendidik sebagai pembimbing memberi 
tekanan pada tugas memberi bantuan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Sedangkan tugas sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan 
jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajarandan ketatalaksanaan pada umumnya. 
Tugas dan tanggung jawab tenaga pendidik cukup banyak dan kompleks, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah, secara dinas atau di luar dinas yang bersifat pengabdian. 
Berdasarkan beberapa literatur yang sempat peneliti pelajari, maka pada prinsipnya tugas 
tenaga pendidik dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tugas profesi, tugas 
kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan. Konsep ini sejalan dengan pemikiran Dardji 
Darmodihardjo yang mengemukakan “…tenaga pendidik seharusnya memiliki kualifikasi 
profesi yang sesuai dengan bidang garapannya. Tiga tugas pokok yang harus diemban 




Tugas tenaga pendidik sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mendidik juga 
berarti pembentukan kepribadian secara utuh. Mengajar dapat berarti mewariskan dan 
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada siswa, sedangkan melatih dapat 
berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan. Tugas tenaga pendidik dalam bidang 
kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi 
para siswanya. Tenaga pendidik harus mampu menarik simpati siswa, sehingga ia 
menjadi tenaga pendidik yang idola, tenaga pendidik yang diteladani, sekaligus tenaga 
pendidik yang disenangi dan disayangi oleh siswanya. Dengan demikian, pelajaran 
apapun yang diberikan, tentu siswa akan senang mengikutinya. Sebaliknya, bila dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah tenaga pendidik 
tidak akan dapat memberikan pelajaran dengan baik. Para siswa enggan menghadapi 
tenaga pendidik yang kurang simpatik, akibatnya materi pelajaran tidak dapat diserap 
oleh siswa dengan baik. 
Masyarakat menempatkan posisi tenaga pendidik pada tempat yang lebih 
terhormat dilingkungannya, karena diharapkan dari seorang tenaga pendidik dapat 
menularkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Tugas tenaga pendidik dalam 
masyarakat antara lain menjalin hubungan baik dengan masyarakat. Tenaga pendidik 
harus dapat menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah 
sebagai Agen Of Change dari pada masyarakat. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab 
sekolah dan pemerintah, tetapi juga merupakan bagian dari tanggungjawab masyarakat. 
Dijelaskan oleh Zakiah Daradjat bahwa “tanggung jawab pendidikan pada hakikatnya 
merupakan tanggungjawab moral dari setiap orang dewasa, baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok sosial. Tanggung jawab ini ditinjau dari segi ajaran Islam, 
secara implisit mengandung pula tanggungjawab pendidikan”.
50
 
Untuk itu, tenaga pendidik dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi 
masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pengertian lain, tenaga 
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pendidik mempunyai tugas untuk mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi 
warga negara Indonesia yang bermoral Pancasila serta mencerdaskan bangsa Indonesia. 
Secara singkat, tugas tenaga pendidik dapat digambarkan seperti berikut: 
 
Gambar 2.4 
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Sumber: Kanwil.Depdikbud.Prov. Jabar (1989). (diolah)
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Manusia dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab apabila dia 
mampu membuat pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-nilai dan norma-norma 
tertentu, baik yang bersumber dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari 
lingkungan sosialnya. Manusia bertanggung jawab apabila dia mampu bertindak atas 
dasar keputusan moral (moral decision). Setiap tenaga pendidik profesional harus 
memenuhi persyaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab dalam bidang 
pendidikan. Tenaga pendidik selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai 
dan norma-norma kepada generasi muda, sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan 
terciptanya nilai-nilai baru. Dalam konteks ini pendidik berfungsi mencipta, 
memodifikasi, dan mengkonstruksi nilai-nilai baru. 
Oemar Hamalik mengemukakan empat bentuk tanggung jawab tenaga pendidik, 
yaitu “tanggung jawab moral, tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, 
tanggung jawab dalam bidang kemasyarakatan, dan tanggung jawab dalam bidang 
keilmuan”.
52
 Sehingga Setiap tenaga pendidik profesional berkewajiban menghayati dan 
mengamalkan Pancasila dan bertanggung jawab mewariskan moral Pancasila itu serta 
nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Dasar 1945 kepada generasi muda. 
Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab moral bagi setiap tenaga pendidik di 
Indonesia. Tenaga pendidik juga bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan 
di sekolah, dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa. Tanggung 
jawabini direalisasikan dalam bentuk melaksanakan pembinaan kurikulum, menuntun 
para siswa untuk belajar, membina pribadi, watak dan jasmaniah siswa, mendiagnosis 
kesulitan belajar, serta menilai kemajuan belajar siswa yang menjadi tanggungjawabnya. 
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Tenaga pendidik profesional tidak dapat melepaskan diri dari kehidupan 
masyarakat. Sebagai warga masyarakat, tenaga pendidik turut bertanggung jawab 
memajukan kehidupan masyarakat, memajukan persatuan dan kesatuan bangsa, 
danmenyukseskan pembangunan daerah serta pembangunan nasional. Di samping itu, 
tenaga pendidik sebagai ilmuwan, bertanggung jawab memajukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama ilmu yang menjadi spesialisasinya. Tanggung jawab ini dapat 
dilaksanakan antara lain dalam bentuk penelitian dan pengembangan. Jika setiap tenaga 
pendidik menyadari dan memahami tugas dan tanggung jawabnya seperti ini, maka 
diharapkan tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. 
Sedangkan kedudukan dan tugas Tenaga pendidik dalam Perspektif Islam, 
tenaga pendidik mempunyai kedudukan dan penghargaan yang sangat tinggi, karena 
Islam sangat menghargai orang yang memiliki ilmu pengetahuan, dan tenaga pendidik 
adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan tersebut. Selanjutnya Ahmad Tafsir 
menjelaskan “begitu tingginya penghargaan itu, sehingga menempatkan kedudukan 
tenaga pendidik setingkat di bawah kedudukan Nabi dan Rasul”.
53
 
Sebenarnya, tingginya kedudukan tenaga pendidik dalam Islam merupakan 
realisasi ajaran Islam itu sendiri. Islam memuliakan pengetahuan. Pengetahuan itu 
diperoleh dari belajar, dan dalam belajar tentunya ada tenaga pendidik. Kedudukan orang 
alim (tenaga pendidik) dalam Islam dihargai tinggi bila orang tersebut mengamalkan 
ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah 
suatu pengamalan yang paling dihargai oleh Islam. Kitab Ihya‟ Ulumuddin Karya Imam 
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Al-Ghazali dalam Asma Hasan Fahmi mengatakan „siapa yang memilih pekerjaan 
mengajar, maka ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting‟.
54
 
Selanjutnya tentang tugas tenaga pendidik, Muhammad „Atiyah Al-Abrasyi 
mengemukakan tugas tenaga pendidik sebagai berikut: 
1) Tenaga pendidik harus mengetahui karakter murid. 
2) Tenaga pendidik harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam 
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya 




Dengan demikian, dapat peneliti kemukakan bahwa tugas tenaga pendidik dalam 
Islam adalah mengembangkan kepribadian murid secara komprehensif dan utuh melalui 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini Peneliti bertujuan untuk mengungkapkan Quality 
Control Tenaga Pendidik di SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus 
Sholah dengan menggunakan model PDCA, maka metode yang tepat untuk 
melakukan penelitian adalah dengan Pendekatan Kualitatif. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang datanya diperoleh dari pengalaman 
empiris di lapangan atau subjek penelitian, dengan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif dipilih sebagai upaya memahami situasi tertentu. Sementara 
itu, bentuk penelitian ini adalah studi kasus (case study) yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu.
1
 
Jenis penelitian kualitatif ini adalah deskriptif, yang selanjutnya disebut 
penelitian deskriptif kualitatif. Artinya bahwa penelitian ini bermaksud melakukan 
penyelidikan dengan menggambarkan/melukiskan keadaan objek/subjek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.
2




                                               
1
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian dengan studi kasus 
tunggal. Studi kasus tunggal yang dimaksud adalah menyajikan uji kritis suatu 
teori yaitu teori tentang model quality control PDCA yang difokuskan pada 
sebuah sekolah yang dipilih.
4
 Penulis memfokuskan pada Quality Control Tenaga 
Pendidik di SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah dengan 
menggunakan PDCA.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggali suatu jawaban di balik sesuatu 
yang terjadi di lokasi penelitian secara alami dan selalu mengikuti perkembangan 
yang terjadi (segala prilaku atau kejadian yang berlaku) yang terdapat di lokasi 
penelitian, Sehingga proses yang terjadi menjadi sesuatu yang diperhatikan betul 
oleh peneliti dan hanya bukan pada hasil. Karena dalam penelitian kualitatif 
memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar 




Pendekatan penelitian kualitatif yang sesuai dan cocok adalah 
Fenomologik Naturalistik, Penelitian dalam pandangan fenomonolgi bermakna 
memahami peristiwa dalam kaitannya dengan orang dalam situasi tertentu. 
Sebagaimana di ungkapkan oleh Bogdan bahwa untuk dapat memahami makna 
peristiwa dan interaksi orang, digunakan orientasi teoritik atau perspektif teoritik 
dengan pendekatan fenomenologik (Phenomenological Approarch).
6
 Dipertegas 
juga oleh Muhadjir bahwa menggunakan pendekatan Phenomenologik, yaitu 
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bukan hendak berfikir spekulatif, melainkan hendak mendudukkan tinggi 
kemampuan manusia untuk berfikir reflektif, dan lebih jauh lagi untuk 
menggunakan logika reflektif di samping logika induktif dan deduktif.
7
 
B.  Lokasi Penelitian.  
Lokasi Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Unggulan 
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah 
(SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah). Pemilihan SMA 
Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember sebagai 
lokasi penelitian di landasi atas adanya Pondok Pesantren salaf yang 
menggabungkan dengan sekolah unggulan berbasis pengembangan Teknologi. 
C. Instrumen Penelitian  
Kehadiran Peneliti pada penelitian kualitatif merupakan suatu keharusan. 
Karena penelitian jenis ini lebih mengutamakan temuan interview, dokumentasi 
dan observasi yang dilakukan peneliti pada latar alami penelitian secara langsung. 
Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan lebih 
memungkinkan menemukan makna dan tafsiran dari subyek penelitian 
dibandingkan dengan penggunaan alat non manusia (seperti instrumen angket), 
sebab dengan demikian peneliti dapat mengkonfirmasi dan mengadakan 
pengecekan kembali pada subyek apabila informasinya kurang atau tidak sesuai 
dengan tafsiran peneliti melalui pengecekan anggota (member checks).
8
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Pentingnya peneliti sebagai instrumen kunci pada penelitian kualitatif 
sebagai upaya untuk memahami fokus penelitian secara holistik pada latar 
penelitian.  
D. Data dan Sumber Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian 
(analisis atau kesimpulan).
9
 Selanjutnya Arikunto mendefinisikan data adalah 
keterangan atau bahan nyata yang dapat di jadikan bukti dan bahan dasar kajian.
10
 
Dengan demikian, maka data merupakan kumpulan catatan yang tersedia untuk 
dianalisis. dan data yang terkait dengan penelitian ini ada dua macam, yaitu: 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang bersifat langsung di kumpulkan oleh peneliti 
dari sumber pertama.
11
 Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh dari Ketua 
Yayasan Pondok Pesantren Darus Sholah Drs KH Nadhier Muhammad, Kepala 
Sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Ir Hari Wahyono, Wakil Kepala 
Sekolah Ir Wahyu Giri P, Zaenul Hakim, SE.I, M.Pd.I, Siswa Muhammad Afif 
dan Nur Khoiriyah, Wali siswa Mahmud Hadi. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen yang sudah ada.
12
 Dalam hal ini data di gali dengan melihat 
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data-data dokumen di SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah 
yang berkenaan dengan rencana strategis SMA Unggulan BPPT Pondok 
Pesantren Darus Sholah tentang Tenaga Pendidik, Data Evaluasi Tenaga Pendidik. 
Sedangkan Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
13
 
Selanjutnya menurut Lexy Moelong sumber data adalah kata-kata atau tindakan.
14
 
Maka Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek penelitian yang 
berupa individu atau kelompok yang bertindak sebagai sumber informasi.  
Selanjutnya dalam menentukan informan, peneliti menggunakan 
pengambilan sampel secara purposive sampling, internal sampling dan time 
sampling. Teknik sampel secara purposive akan memberikan keluasan bagi 
peneliti untuk menentukan kapan penggalian informasi dihentikan dan diteruskan. 
Pengambilan sampel didasarkan pada kedalaman informasi yang didapatkan 
tentang fokus penelitian. Biasanya hal ini dilakukan dengan menetapkan informan 
kunci sebagai sumber data, yang kemudian dikembangkan ke informan lainnya 
dengan teknik bola salju (snowball sampling).  
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ialah dengan 
wawancara mendalam (indepthinterview), observasi partisipan 
(participantobservation), dan studi dokumentasi. 
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a) Metode Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Sutrisno Hadi berpendapat 
bahwa wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak 
yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan.
15
 
Sedangkan Teknik wawancara adalah percakapan atau komunikasi dengan 
maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu peneliti atau pewawancara 
(interviewer) dan yang diwawancarai (interviewer). Ditinjau dari pelaksananya, 
wawancara dibedakan menjadi tiga, yaitu:  
1) Wawancara bebas, dimana wawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi 
tetap mengacu pada data yang ingin dikumpulkan.  
2) Wawancara terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
dimaksud dalam interview tersebut.  




Dari ketiga jenis wawancara tersebut, peneliti menggunakan wawancara 
bebas terpimpin dengan pertimbangan sebagai berikut: 1) Dengan kebebasan akan 
tercipta nuansa dialog yang lebih akrab dan terbuka sehingga diharapkan data 
akan valid dan mendalam. 2) Dengan terpimpin dapat dipersiapkan sedemikian 
rupa garis besar masalah yang menjadi topik penelitian, diarahkan langsung dan 
terfokus pada pokok permasalahan. 
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pertanyaan terbuka namun mengarah (focussedinterview). Hal itu dimaksudkan 
agar subyek dapat memberikan informasi sebanyak mugkin serta dapat 
mengemukakan pendapat atau ide-ide pandangan-pandangan seluas sebas 
mungkin. Untuk mendapatkan informasi dan data yang lebih valid, peneliti 
mewawancarai informan pangkal. 
b) Dokumentasi  
Menurut Winarno dokumentasi adalah, teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mencari data yang berupa catatan transkrip, buku, jurnal harian 
dan catatan-catatan serta dokumen lainya.
17
 Selanjutnya Furqon mengartikan 
dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data yang dilakukan dengan 
jalan mengumpulkan segala macam dokumen serta mengadakan pencatatan secara 
sistematis. Secara lebih jauh disebutkan bahwa persyaratan pengambilan 
dokumentasi yang digunakan sebagai alat memperoleh data perlu diperhatikan dan 
dievaluasi terlebih dahulu, berarti tidak semua dapat digunakan. Ada beberapa 
Syarat dalam pengambilannya 1) seleksi, 2) meninjau batas waktu penerbitan, 3) 
meninjau validitas sumbernya, 4) meninjau pribadi penulisnya.
18
 
Sedangkan Yang dimaksud dengan dokumen menurut Bogdan dan Biklen 
sebagaimana dikutip oleh Rulam Ahmadi disini adalah mengacu pada material 
(bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, diari, rekaman kasus klinis, 
dan sejenisnya yang dapat digunakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian 
dari kajian kasus yang sumber data utamanya adalah obeservasi partisipan atau 
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wawancara. Dokumen dapat pula berupa usulan, kode etik, buku tahunan, 
selebaran berita, surat pembaca (di surat kabar, majalah) dan karangan di surat 
kabar.
19
 Sedangkan dalam penelitian ini, Dokumentasi yang diperoleh ialah 
dokumen tenaga pendidik, dokumen kinerja kehadiran tenaga pendidik, dokumen 
prestasi tenaga pendidik. 
c) Metode observasi 
Menurut Sutrisno Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki.
20
 Selanjutnya Robert Bogdan dan J. Steven 
Taylor menguraikan bahwa observasi partisipasi biasa dipakai untuk menunjuk 
kepada penelitian (riset) yang dicirikan adanya interaksi sosial yang intensif 
antara sang peneliti dengan masyarakat yang diteliti di dalam sebuah milleu 
(lingkungan) masyarakat yang diteliti.
21
 
Meleong mengungkapkan bahwa Metode dan Tehnik pengamatan ini 
dipakai karena memungkinkan untuk melihat dan mengamati sendiri, memahami 
situasi dan mendapatkan pengalaman langsung dari obyek.
22
 Selanjutnya 
Sugiyono mengungkapkan bahwa didalam proses pengumpulan data observasi, 
peneliti terlibat secara langsung dan mengamati situasi di dalamnya atau 
(Observasi-Partisipan).
23
 Sedangkan Observasi yang dilakukan peneliti ialah 
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melakukan observasi kegiatan mengajar tenaga pendidik, kegiatan evaluasi kepala 
sekolah/wakil kepala sekolah kepada tenaga pendidik. 
F. Teknik Analisa Data  
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang persoalan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 
lain.
24
 Selanjutnya Spadley dalam Bodgan dan Biklen bahwa proses analisis data 
dalam prakteknya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data. 
Karena kegiatan tersebut berjalan secara serempak, artinya bahwa analisis data 
seharusnya dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan 
setelah pengumpulan data selesai.
25
 
Selanjutnya Arikunto mengungkapkan bahwa dalam melakukan analisis 
data harus disesuaikan dengan pendekatan atau desain penelitian. Dalam 
penelitian diskriptif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi 
berupa kata-kata atau gambaran yang berasal dari hasil opservasi, naskah 
wawancara, catatan atau dokumen lapangan dan dokumen lainya. Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dokumen resmi, dokumen pribadi, gambar, foto, dan sebagainya
26
 
Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah berikutnya ialah 
mengadakan reduksi data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 
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64 
perhatian pada penyederhanaan, dan trasformasi data mentah atau data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan jalan 
membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya. Dalam penelitian kualitatif jumlah sampel bukan kreteria utama, 
tetapi lebih ditekankan kepada sumber data yang dapat memberikan informasi 
yang sesuai dengan tujuan peneliti. 
G. Pengecekan Keabsahan Data  
Pengecekan keabsahan data (Trustworthiness) adalah bagian yang sangat 
penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln dan Guba 
pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat kriteria yaitu 
derajat Kredibilitas, Transferabilitas, Dependabilitas dan konfirmabilitas.
27
 
Sedangkan Dalam penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data 
Dependabilitas dan konfirmabilitas. 
a) Dependabilitas 
Dependabilitas atau ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi 
kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, 
interpretasi temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu diperlukan 
dependent auditor atau para ahli di bidang pokok persoalan penelitian ini. sebagai 
dependent auditor dalam penelitian ini adalah Dosen Pembimbing. 
b) Konfirmabilitas 
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Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan beberapa 
orang terhadap pandangan, pendapat, dan temuan seseorang. Jika telah disepakati 
oleh beberapa atau banyak orang maka penelitian dapat dikatakan obyektif, 
namun penekanannya tetap pada datanya. Untuk menentukan kepastian data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan data dengan para 
informan atau para ahli. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan pengauditan 
dependabilitas. Perbedaannya jika pengauditan dependabilitas ditujukan pada 
penilaian proses yang dilalui selama penelitian, sedangkan pengauditan 
konfirmabilitas adalah untuk menjamin keterkaitan antara data, informasi, dan 
interprestasi yang dituangkan dalam laporan serta didukung oleh bahan-bahan 
yang tersedia. 
H. TAHAPAN-TAHAPAN PENELITIAN 
Tahapan penelitian menurut Lexy J. Moleong ada tiga tahapan pokok 
dalam penelitian kualitatif, yaitu 13 : (1) tahap pra-lapangan, (2) tahap kegiatan 
lapangan, (3) tahap analisis data. Sejalan dengan tahapan tersebut, penelitian ini 
dilakukan dalam tiga tahapan, tahap pertama orientasi, kedua tahap pengumpulan 
data, ketiga tahap analisis dan penafsiran data.
28
 
Dalam tahap orientasi, penulis melakukan observasi ke lokasi penelitian, 
yaitu SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
untuk mendapatkan data tentang gambaran umum secara tepat pada latar 
penelitian secara langsung. Selanjutnya penulis menggali informasi pada orang 
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yang benar-benar dianggap memahami informasi secara utuh yang diperlukan 
dalam penelitian ini, terutama berkenaan dengan model quality control tenaga 
pendidik SMA Unggulan BPPT Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten 
Jember. 
Setelah langkah tersebut dilakukan, langkah selanjutnya adalah tahap 
eksplorasi fokus atau tahap pekerjaan lapangan. Menurut J Moleong dalam tahap 
ini mencakup tiga hal yang harus dilakukan, yaitu: 1) memahami latar penelitian 
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
 
Dalam bab IV ini akan dipaparkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi tentang obyek penelitian dan quality control tenaga pendidik. 
Adapun uraian kedua paparan data tersebut sebagaimana berikut: 
A. Obyek Penelitian 
Berdasarkan dokumentasi Profil SMA Unggulan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi (SMA Unggulan BPPT) Pondok Pesantren Darus Sholah. 
Peneliti akan mendiskripsikan obyek penelitian yang meliputi: Profil SMA 
Unggulan BPPT, visi, misi SMA unggulan BPPT, fasilitas sarana dan prasarana 
SMA Unggulan BPPT, Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Unggulan 
BPPT, perkembangan jumlah siswa SMA Unggulan BPPT. Adapun uraian 
deskripsi obyek penelitian sebagaimana berikut: 
1. Profil SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember 
Berdasarkan data dokumentasi,
1
 yang diperoleh peneliti diketahui bahwa 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember adalah salah satu lembaga 
Pendidikan Formal khusus di bawah naungan YPI Darus Sholah, SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah didirikan pada Tahun 2003, dalam perkembangannya SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah memiliki program studi IPA dan saat ini SMA 
Unggulan BPPT Darus SholahTerakreditasi ”A”. Adapun maksud dan tujuan 
didirikannya SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Jember adalah menjadikan 
                                                             
1 Dokumentasi Profil SMA Unggulan BPPT Darus Sholah  
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model pendidikan alternatif dengan tujuan agar menjadi insane yang memiliki 
imtaq dan iptek yang seimbang, cerdas, terampil dan berakhlakul karimah. Secara 
detail profil SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana berikut: 
a. Profil Sekolah 
Nama Sekolah   : SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
Nomor Statistik Sekolah  : 30205240184 
NPSN    : 20523840 
Propinsi    : Jawa Timur 
Otonomi Daerah   : Pemkab Jember 
Kecamatan   : Kaliwates 
Desa/Kelurahan   : Tegal Besar 
Jalan dan Nomor   : Jl. Moch. Yamin 25 Jember 
Kode pos    : 68132 
Email/ Website   :kontak@smaubpptjember.sch.id/ 
smaubpptjember.sch.id 
Telepon    : ( 0331 ) 326 468 
Status Sekolah   : Swasta 
Akreditasi   : A 
Surat Keputusan/SK  : 045/BAP-S/M/TU/X/2009 
Penerbit SK   : Ketua Badan Akreditasi Sekolah Jawa 
Timur 
Tahun Berdiri   : 2003 
KBM    : Pagi 
Bangunan Sekolah  : Milik Yayasan 
Penyelenggara   : Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah  




 Visi dan Misi SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah,peneliti memahami bahwa SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
berkeinginan menjadi sekolah yang dapat menumbuhkan potensi diri siswa dalam 
bidang religious, intelektual, integritas, dan berprestasi. Adapun uraian visi dan 
misi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana berikut: 
a. Visi Sekolah:  
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah senantiasa berusaha menumbuhkan 
potensi-potensi siswa dalam bidang Religius ( Ad-dien), Intlektual ( Al Aql ), 
Integritas ( Al Haya’), dan Prestasi ( Al Amalus Sholeh ). Dengan demikian 
siswa akan memiliki kecakapan IPTEK dan IMTAQ yang kuat.  
b. Misi Sekolah:   
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah mengembangkan etika dan moral 
dengan menanamkan IMTAQ yang berkesinambungan, memberi kesempatan 
kepada siswa untuk kreatif, mandiri, disipin dan percaya diri dengan 
mengembangkan kemampuan dan daya inovasi yang dimiliki, menerapkan 
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman yang realistik. 
3. Fasilitas sarana dan prasarana SMA Unggulan BPPT 
Berdasarkan data dokumentasi SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, 
diketahui bahwa fasilitas sarana dan prasarana pendidikan di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah sangat memadai dan menunjang kegiatan belajar-mengajar. 
Adapun uraian lengkap fasilitas sarana dan prasarana SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah sebagaimana berikut: 
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Tabel 4.1 
Daftar Sarana dan Prasarana SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
NO NAMA JUMLAH 
1 Ruang Kelas 9 
2 Kantor Tenaga pendidik 1 
3 Laboratorium IPA 1 
4 Perpustakaan 1 
5 TV Kelas 9 
6 Sound Kelas 9 
7 Komputer Kantor 2 
8 Laptop 4 
9 LCD Proyektor 4 
10 Printer 2 
11 Kamera 1 
12 Wireless 1 
13 Kamar Mandi Tenaga pendidik 2 
14 Kamar Mandi Siswa 6 
 
Sumber: dokumentasi fasilitas sarana dan prasarana pendidikan (diolah)
 3
 
4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Unggulan BPPT 
Berdasarkan data dokumentasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, diketahui bahwa tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah berkualifikasi S1 (Strata 1) dan sebagian sudah 
berkualifikasi S2 (Strata 2).  
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Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa standar 
tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah yaitu: berkualifikasi 
pendidikan sarjana strata satu (S1), memperoleh nilai Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) Akademik minimal 2,75, beragama Islam, tidak menjadi anggota organisasi 




Berdasarkan pengamatan peneliti, diketahui bahwa pada saat ini 
Kompetensi ijazah yang dimiliki oleh tenaga pendidik telah sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan. Adapun uraian data tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagaimana di lampiran. 
5. Perkembangan jumlah siswa SMA Unggulan BPPT 
Berdasarkan data dokumentasi jumlah siswa SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah, diketahui bahwa jumlah siswa di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
pada setiap jenjang berkisar di atas 50 siswa dengan pembagian kelas setiap 
jenjang yaitu memiliki 3 kelas dengan murid laki-laki dan perempuan dipisah 
kelasnya. Adapun detail jumlah siswa dan pembagian kelas disetiap jenjang 
sebagaimana berikut: 
Tabel 4.2 





1 I A   16 62 
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2 I B   18 
3 I C 28   
4 II A   19 
64 5 II B   18 
6 II C 27   
7 III A   19 
59 8 III B   22 
9 III C 18   
JUMLAH 73 112 185 
 





B. Model Quality Control Tenaga Pendidik SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah 
Berdasarkan hasil obesrvasi, dokumentasi dan wawancara diketahui bahwa 
Model Quality control tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
dilakukan melalui proses: (1) Perencanaan (Plan), (2) Pelaksanaan (Do), (3) 
Evaluasi (Check), (4) Penerapan kembali setelah dievaluasi (Action). Adapun 
penjelasan Model Quality control tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah sebagaimana berikut:  
1. Perencanaan (Plan) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait dengan 
perencanaan pengendalian kualitas tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah, peneliti melihat bahwa perencanaan pengendalian kualitas tenaga 
pendidik sudah direncanakan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki tenaga 
pendidik dengan mata pelajaran yang diajarkan.
6
 Gambaran yang dilihat peneliti 
tentang perencanaan pengendalian kualitas tenaga pendidik di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah juga selaras dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Hal ini sebagaimana berikut: 
“perencanaan rekrutmen tenaga pendidik (tenaga pendidik) di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah ini disesuaikan dengan kebutuhan tenaga 
pendidik mata pelajaran yang dibutuhkan, untuk prosesnya pertama kami 
(pimpinan SMA Unggulan BPPT Darus Sholah) menganalisis kebutuhan 
tenaga pendidik, kedua kami mengajukan kepada yayasan Darus Sholah 
tentang kebutuhan tenaga pendidik yang dibutuhkan, ketiga setelah ada 
persetujuan terkait tenaga pendidik yang akan direkrut maka yayasan akan 
membentuk tim penyeleksi dan prosesnya, keempat setelah diperoleh 
tenaga pendidik hasil seleksi tersebut maka yayasan akan menugaskan 
tenaga pendidik yang bersangkutan di SMA Unggulan BPPT Darus 




Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, peneliti memahami bahwa 
proses rekrutmen tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
disesuaikan dengan kebutuhan tenaga pendidik yang dibutuhkan untuk mengajar 
mata pelajaran di sekolah dan prosesnya dilakukan oleh Yayasan Darus Sholah 
                                                             
6 Observasi di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 
pukul 09.45 WIB 
7 Wawancara dengan kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Ir. Hari Wahyono, 
MP,di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 10.45 WIB 
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sementara sekolah hanya mengusulkan kebutuhan tenaga pendidik. Hal senada 
juga disampaikan wakil kepala sekolah bidang kurikulum namun dengan uraian 
yang sedikit berbeda. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut: 
“perencanaan tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
dimulai dari menganalisis kebutuhan tenaga pendidik dalam membina 
mata pelajaran, pada awal pendiriannya semua proses perencanaan tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini melibatkan tenaga ahli 
dari Universitas Jember yaitu Bapak Dr. Hobri, M.Pd dan tenaga ahli dari 
STAIN Jember yaitu Bapak Prof. Dr. Halim Soebahar, MA. Pada mulanya 
seluruh tenaga pendidik disini diseleksi oleh mereka berdua untuk 
selanjutnya hasilnya dilaporkan kepada yayasan dan tenaga pendidik yang 
dipilih ditugaskan ke SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Namun untuk 
saat ini proses pengadaan tenaga pendidik memang tidak melibatkan 
tenaga ahli dari Universitas Jember maupun STAIN Jember namun pihak 
yayasan menyeleksi sendiri secara langsung sesuai dengan kebutuhan yang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, peneliti melihat bahwa apa yang disampaikan oleh kepala sekolah 
dengan wakil kepala sekolah terkait dengan perencanaan dan teknis rekrutmen 
tenaga pendidik mempunyai kesamaan dimana sekolah yang menganalisis dan 
mengajukan kebutuhan tenaga pendidik kepada yayasan. Selanjutnya hasil 
wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat juga 
mengungkapkan tentang proses perencanaan tenaga pendidik sebagaimana 
berikut: 
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“setiap periode akhir bulan, tri wulan, semester,dan akhir tahun pelajaran 
kami pimpinan SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan melibatkan 
unsur wali kelas dan komite sekolah selalu melakukan evaluasi dan 
melakukan perencanaan kembali untuk mencapai tujuan sekolah. Salah 
satu kegiatan didalamnya termasuk perencanaan tenaga pendidik. Dimana 
dalam menyusun tenaga pendidik kami prioritaskan tenaga pendidik yang 
mengajar sesuai dengan kompetensinya yaitu mata pelajaran yang diampu 
sesuai dengan kompetensi ijazah yang dimiliki. Peran komite sekolah 





Selanjutnya komite sekolah juga mengungkapkan bagaimana perencanaan 
tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sudah sesuai dengan apa 
yang diharapkan. Hal ini sebagaimana hasil wawancara berikut: 
“kalau kita berbicara tentang bagaimana kualitas pendidikan di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah secara jujur kami merasa puas sekali. Ini 
bukan berarti kami membagus-baguskan SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah, tapi memang kenyataannya seperti itu, dimana SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah saat ini mendapat penilaian akreditasi A. kami selaku 
komite sekolah yang mewakili wali siswa merasa memiliki sekolah SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah dimana setiap perencanaan yang akan 
dilakukan komite sekolah selalu di ajak untuk musyawaroh bersama 
meskipun posisi kami bukan sebagai penentu keputusan tapi kami selalu 
diberi kesempatan untuk memberikan masukan dan usulan sebagaimana 





                                                             
9 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah Zainul Hakim, SE.I, M.Pd.I, pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 08.45 WIB 
10 Wawancara dengan Wali siswa SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Drs Mahmud Hadi pada 
tanggal 30 mei 2014 pukul 08.00-09.00 WIB 
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Berdasarkan uraian yang disampaikan ketua komite sekolah ternyata 
secara tidak langsung sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah 
dan para wakil kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Sedangkan 
ketua yayasan pondok pesantren Darus Sholah selaku pengelola sekolah SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah menyampaikan terkait dengan perencanaan tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana berikut: 
“kami selaku ketua yayasan pondok pesantren Darus Sholah selalu 
berusaha untuk memberikan pendidikan yang berkualitas kepada santri dan 
siswa. Salah satunya yaitu dengan menyediakan ustadz atau tenaga 
pendidik yang berkualitas yang ahli dibidangnya. Mengingat banyaknya 
lembaga pendidikan di bawah yayasan pondok pesantren darus sholah 
maka kami memberikan kewenangan kepada lembaga pendidikan masing-
masing seperti sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk 
menganalisis dan mengatur dan merencakan kebutuhan tenaga pendidik 





Dari uraian yang disampaikan ketua yayasan pondok pesantren darus 
sholah semakin menguatkan uraian-uraian yang telah disampaikan oleh, ketua 
komite sekolah dan pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Adapun bukti dokumentasi yang menguatkan bahwa perencanaan kontrol kualitas 
tenaga pendidik dapat dilihat dilampiran rencana kegiatan sekolah. Disana 
tercantum bagaimana rencana kontrol kualitas tenaga pendidik disusun secara 
bersama antara pimpinan sekolah dengan perwakilan komite sekolah.
12
 
                                                             
11 Wawancara dengan ketua yayasan pondok pesantren Darus Sholah Drs K.H. Nadhier 
Muhammad pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 15.00-16.00 WIB 
12 Dokumentasi rencana kegiatan sekolah terlampir 
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2. Pelaksanaan (Do) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti terkait dengan 
kualitas tenaga pendidik diketahui bahwa kualitas tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah sudah bagus hal ini ditandai dengan mata pelajaran 
yang dibina dengan kompetensi lulusan hampir sesuai.
13
 Sedangkan berdasarkan 
wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dikatakan bahwa 
tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sudah berkompeten 
dimana seluruh tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sudah 
berkualifikasi strata satu (S1) dan sesuai dengan kompetensi ijazah yang dimiliki 
ketika mengajar. Hal ini sebagaimana berikut: 
“sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini dari mulai berdiri 
memang diharapkan akan menjadi sekolah yang bermutu. Dimana 
pendidikan sains dan teknologi dengan pendidikan islam mampu dipahami 
dan dikuasai oleh para siswa. Untuk menjaga hal tersebut maka kami 
selalu berusaha untuk memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik, 
salah satunya dengan menyediakan tenaga pendidik yang sesuai dengan 




Hal senada juga disampaikan oleh kepala sekolah SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah. Sebagaimana berikut: 
“tenaga pendidik-tenaga pendidik yang mengajar di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah ini disesuaikan ijazah yang dimiliki dengan mata pelajaran 
                                                             
13 Dokumentasi tenaga pendidik dan mata pelajaran yang dibina terlampir 
14 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Ir. Wahyu Giri P,di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 WIB 
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yang akan diajarkan, disamping itu untuk melihat keseriusan tenaga 
pendidik dalam mengajar yaitu dengan melihat rencana mengajarnya 
apakah sudah dipersiapkan atau belum. Meskipun kelihatannya sepele 
namun persiapan tenaga pendidik dalam mengajar juga penting untuk 
dilakukan. Meskipun terkadang belum begitu maksimal tenaga pendidik 
dalam menyiapkaan rencana pembelajaran yang akan dilakukan namun 
saya selalu meminta tenaga pendidik untuk memberikan rencana mengajar 




Dari uraian yang disampaikan oleh wakil kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum peneliti memahami bahwa kondisi tenaga pendidik di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah profesional hal ini ditandai dengan 
kesesuaian antara ijazah yang dimiliki dengan mata pelajaran yng dibina 
disamping itu kesiapan tenaga pendidik sebelum mengajar juga selalu dilakukan. 
Ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa murid di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah terkait dengan mengajar tenaga pendidik, beberapa murid 
menilai tenaga pendidiknya berbeda-berbeda. Hal ini sebagaimana berikut: 
“tenaga pendidik-tenaga pendidik disini memang pintar-pintar, kami 
dibimbing dan selalu didorong untuk terus berprestasi. Namun antara 
tenaga pendidik yang lebih tua (senior) dengan yang masih muda berbeda-
beda cara mengajarnya. Tapi kami merasa nyaman ketika diajar oleh 
tenaga pendidik yang lebih tua karena cara mengajarnya bukan hanya 
menyampaikan materi pelajaran saja terkadang lebih banyak 




                                                             
15 Wawancara dengan kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Ir. Hari Wahyono, 
MP,di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 10.45 WIB 
16 Wawancara dengan Andi murid SMA Unggulan BPPT Darus Sholah  di laksanakan pada 
tanggal 30 Mei 2014 pukul 06.30 WIB 
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Selanjutnya murid kelas XI juga menguraikan penilaiannya tentang 
mengajar tenaga pendidik. Hal ini sebagaimana berikut: 
“pengalaman ketika diajar oleh tenaga pendidik-tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah yaitu bagaimana tenaga pendidik-tenaga 
pendidik disini dalam mengajar selama saya diajar bukan hanya 
menyampaikan materi pelajaran namun juga terkadang juga memberikan 
materi tentang pelajaran kepribadian (karakter). Semangat mereka dalam 
mendorong kami untuk berprestasi dan mengikuti kompetensi merupakan 




Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terkait dengan penerapan 
kontrol kualitas tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, peneliti 
melihat bahwa tenaga pendidik dalam mengajar memang secara umum sama 
dengan apa yang ada dibeberapa sekolah lainnya. Namun dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti melihat bahwa tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah disamping mempunyai kesesuaian antara ijazah yang dimiliki 
dengan materi pelajaran yang diajarkan peneliti melihat bagaimana tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini menjalankan disiplin dalam 
mengajar, peneliti melihat bagaimana kelas di SMA Unggulan BPPT Darus 




                                                             
17 Wawancara dengan Intan murid SMA Unggulan BPPT Darus Sholah  di laksanakan pada 
tanggal 30 Mei 2014 pukul 06.30 WIB 
18 Observasi aktivutas mengajar tenaga pendidik di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 
06.30 WIB 
80 
Ketika peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah untuk mencari informasi tentang kedisiplinan 
tenaga pendidik dalam mengajar sebagaimana berikut: 
“tenaga pendidik-tenaga pendidik disini sebagaimana yang mas ketahui 
memang profesional dalam mengajar, tapi ini bukan membaguskan para 
tenaga pendidik-tenaga pendidik loch, namun kenyataannya memang 
seperti itu, apakah para tenaga pendidik semua sesuai dan tidak pernah ada 
problem dalam pembelajaran kepada siswa itu juga tidak benar juga, 
sebagaimana kita hidup pasti ada tantangan yang harus dihadapi. Yang 
sering menjadi kendala disini yaitu terkadang kita minim tenaga pendidik 
bidang olahraga yang sesuai dengan kompetensi ijazah yang dimiliki. 
Terkadang kita memiliki tenaga pendidik bidang olahraga namun karena 
tenaga pendidik tersebut mengajarnya tidak hanya disekolah SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah maka terkadang para murid sering diajar 
oleh tenaga pendidik yang tidak mempunyai kompetensi dibidang olahraga 





Secara mendalam juga disampaikan oleh wali kelas yang lain. 
Sebagaimana berikut: 
“selama saya mengajar disini saya melihat bahwa para tenaga pendidik-
tenaga pendidik dalam mengajar selalu melakukan secara profesional, para 
tenaga pendidik disini memang ahli dalam bidang yang mereka ajarkan, 
saya melihat para siswa dan tenaga pendidik disini benar-benar menikmati 
proses belajar. Maka tidak heran banyak siswa kami yang berprestasi”
20
 
                                                             
19
 Wawancara dengan wali kelas SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Farida Ulfa, S.Pd  di 
laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 07.30 WIB 
 
20 Wawancara dengan wali kelas SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Muhammad Asfani, S. Pd  
di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 07.30 WIB 
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Dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara yang peneliti lakukan, 
peneliti melihat bahwa pelaksanaan kualitas tenaga pendidik di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah benar-benar dilakukan dengan melihat kompetensi lulusan 
tenaga pendidik dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. Kompetensi tenaga 
pendidik yang profesional ternyata memudahkan tenaga pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang diajarkan, meskipun pendekatan yang 
diajarkan setiap tenaga pendidik berbeda-beda namun hal itu tidak mengurangi 
kenyamanan siswa dalam belajar. 
3. Evaluasi (Check) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
Berdasarkan hasil observasi tentang evaluasi tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah diketahui bahwa penilaian kinerja tenaga pendidik 
di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah tidak dilihat dari absensi kehadiran 
mengajar, akan tetapi juga dilihat dari perkembangan siswa dalam mengikuti 
pelajaran yang diajarkan tenaga pendidik.
21
 Hal ini juga diperjelas dengan hasil 
wawancara dengan beberapa tenaga pendidik. Sebagaimana berikut: 
“evaluasi kinerja tenaga pendidik biasa dilakukan oleh kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kami para tenaga pendidik akan 
dilihat kedisiplinan kehadiran, kesiapan mengajar, dan bagaimana para 
murid dalam mengikuti materi pelajaran yang kami lakukan. Biasanya 
penilaian ini dilakukan di akhir minggu dan akhir bulan. Namun tidak 
                                                             
21 Observasi aktivutas mengajar tenaga pendidik di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 
06.30 WIB 
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Hal berbeda diungkapkan tenaga pendidik matematika, sebagaimana 
berikut: 
“selama saya mengajar disini, kegiatan evaluasi kinerja tenaga pendidik 
memang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, namun pelaksanaannya tidak menentu (tidak bisa 
dipastikan), kebanyakan penilaian tenaga pendidik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dan wakil kurikulum hanya dilakukan berdasarkan 
kedisiplinan absensi kehadiran tenaga pendidik. Di sini absensi tenaga 
pendidiknya menggunakan sidik jari. Jadi dapat dengan mudah untuk 




Ketika peneliti mencoba menggali lebih dalam terkait implementasi 
evaluasi kinerja tenaga pendidik kepada pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah. Sebagaimana berikut: 
“untuk mengevaluasi kinerja tenaga pendidik kami menggunakan banyak 
cara, pertama dari kedisplinan dalam mengajar, kedua dengan melihat 
secara langsung proses belajar-mengajar. Namun dari itu semua, kami 
berusaha untuk membangun sistem diamana nantinya akan terbentuk suatu 
budaya kinerja yang bagus bagi tenaga pendidik. Pertama absensi tenaga 
pendidik kita menggunakan sidik jari, kedua perencanaan pembelajaran 
tenaga pendidik sudah di serahkan dan disiapkan satu minggu sebelum 
mengajar, dan alhamdulilah semua dapat dipantau dan dilihat bagaimana 
kinerja tenaga pendidik dan yang terpenting dari proses evaluasi ini yaitu 
                                                             
22 Wawancara dengan tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Muhammad Asfani, S. 
Pd  di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 07.30 WIB 
23 Wawancara dengan tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Iif Syarifah Itsma, S. 
Pd  di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 07.30 WIB 
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Sementara wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah. Sebagaimana berikut: 
“evaluasi kinerja tenaga pendidik yang kami lakukan ialah untuk menilai 
bagaimana kinerja tenaga pendidik dalam memberikan pelayanan 
pembelajaran. Seperti halnya yang diungkapkan oleh kepala sekolah 
bahwa untuk menilai kinerja tenaga pendidik kami menilai dari 
kedisiplinan mengajar, kesiapan dalam mengajar. Disamping itu kami juga 
menilai tenaga pendidik berkinerja baik juga berdasarkan prestasi yang di 
lakukan baik dalam membimbing siswa untuk meraih prestasi maupun 
ketika tenaga pendidik mendapatkan prestasi dari instansi pendidikan 
daerah maupun pusat, kemampuan tenaga pendidik dalam membimbing 





Secara mendalam wakil kepala sekolah bidang hubungan masyarakat 
mengungkapkan bagaimana problem kinerja tenaga pendidik di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah. Sebagaimana berikut: 
“persoalan kinerja tenaga pendidik disini secara umum penyebabnya 
hampir sama dengan yang dihadapi oleh tenaga pendidik-tenaga pendidik 
di sekolah-sekolah lainnya, yaitu kesejahteraan tenaga pendidik. Persoalan 
kesejahteraan tenaga pendidik secara tidak langsung juga mempengaruhi 
kinerja tenaga pendidik, karena tidak semua tenaga pendidik di sini 
berstatus pegawai negeri sipil dan sudah mendapatkan tunjangan 
                                                             
24 Wawancara dengan kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Ir. Hari Wahyono, 
MP,di laksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 pukul 10.45 WIB 
25 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Ir. Wahyu Giri P,di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 WIB 
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sertifikasi. Kebanyakan tenaga pendidik disini juga mengajar di sekolah 
lain sehingga waktu dan fikirannya tidak terfokus di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah, untuk mengatasi problem yang seperti ini kami berusaha 





Sedangkan berdasarkan dokumentasi yang diperoleh peneliti terkait 
dengan evaluasi kinerja tenaga pendidik, peneliti melihat bahwa dokumen hasil 
evaluasi tenaga pendidik dengan menggunakan rekap absensi diketahui tenaga 
pendidik sebagian besar disiplin dalam menyampaikan materi pelajaran yang 
diajarkan.
27
 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
dilakukan, peneliti melihat bahwa kegiatan evaluasi kinerja tenaga pendidik di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini menggunak absensi kehadiran tenaga 
pendidik, melihat secara langsung dan mengamati respon murid terhadap materi 
yang diajarkan oleh tenaga pendidik. Sedangkan problem yang dihadapi dalam 
melakukan evaluasi kinerja tenaga pendidik, sering diketemukan persoalan tenaga 
pendidik yang tidak maksimal dalam mengajar hal ini disebabkan karena tenaga 
pendidik juga mengajar disekolah lain. 
4. Penerapan kembali setelah dievaluasi (Action) quality control tenaga 
pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten 
Jember 
                                                             
26 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Zainul Hakim, SE.I, M.Pd.I,di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 
WIB  
27 Dokumentasi rekap absensi tenaga pendidik SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
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Berdasarkan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang hubungan 
masyarakat diketahui bahwa penyikapan terhadap tenaga pendidik yang berkinerja 
baik dan kurang baik setelah dilakukan evaluasi ialah dengan diberi reward bagi 
tenaga pendidik yang baik dan punishment bagi yang tenaga pendidik kurang 
baik. Sebagaimana berikut: 
“ketika dalam proses evaluasi tenaga pendidik diketahui kinerja tenaga 
pendidik yang bersangkutan apakah berkinerja baik dan kurang baik. Kami 
(pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah) melakukan 
musyawaroh untuk mencari solusi dan penyebab yang dialami tenaga 
pendidik. Kita ini adalah keluarga jadi ketika ada keluarga yang baik dan 




Hal senada juga disampaikan wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana, sebagaimana beriku: 
“dari beberapa kali musyawaroh evaluasi tenaga pendidik, kami 
menganalisis problem yang terjadi karena tenaga pendidik kurang fokus 
dalam mengajar sehingga tidak maksimal mengajarnya, langkah yang 
kami lakukan yaitu pertama kita ajak komunikasi tenaga pendidik-tenaga 
pendidik yang mempunyai persoalan dalam mengajar untuk diajak 
musyawaroh dan mencari solusi. Ketika hal ini masih belum mampu 
menjadikan tenaga pendidik yang bersangkutan menjadi lebih baik maka 




                                                             
28
 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Zainul Hakim, SE.I, M.Pd.I,di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 
WIB 
29 Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah Anis Sukmayanti, SE, di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 WIB  
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Berdasarkan uraian wakil kepala sekolah di atas dapat dipahami bahwa, 
musyawaroh merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk melakukan 
pendekatan penyelesaian problematika yang dihadapi oleh tenaga pendidik yang 
berkinerja kurang baik. Sedangkan reward yang diberikan sekolah kepada tenaga 
pendidik yang berkinerja baik sebagaimana yang dikemukakan kepala sekolah 
yaitu dengan memberikan kepercayaan tugas tambahan dan lain sebagainya. 
Sebagaimana berikut: 
“evaluasi kinerja tenaga pendidik merupakan salah satu kegiatan untuk 
menilai dan menganalisis keberhasilan pembelajaran. Kegiatan ini bukan 
untuk menyingkirkan tenaga pendidik yang tidak disenangi atau sebagai 
alat untuk menyingkirkan, tapi kegiatan ini merupakan suatu upaya untuk 
menjaga kualitas pendidikan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Kita 
selalu berharap sekolah ini akan tetap menjadi sekolah yang berkualitas 
dan kami selalu berusaha menjaga hal tersebut. Hasil proses evaluasi 
kinerja tenaga pendidik ini akan menjadi parameter pimpinan untuk 
memberikan tugas tambahan disamping sebagai tenaga pendidik seperti 




Dari pemaparan kepala sekolah diketahui bahwa kegiatan setelah 
melakukan evaluasi kinerja tenaga pendidik ialah dengan memberikan reward dan 
punishment kepada tenaga pendidik yang berkinerja baik dan kurang baik. 
Adapun kegiatan ini dilakukan dengan cara musyawaroh. 
Sedangkan ketika peneliti melakukan observasi, peneliti melihat bahwa 
kepala sekolah melakukan pembinaan kepada tenaga pendidik-tenaga pendidik 
                                                             
30 Wawancara dengan kepala sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah Ir. Hari Wahyono, 
MP,di laksanakan pada senin tanggal 02 Juni 2014 pukul 10.45 WIB 
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sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi tenaga pendidik dalam memberikan 
pelayanan pengajaran dan kegiatan ini juga dilakukan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, kegiatan 
yang dilakukan kepala sekolah ini biasa dilakukan setiap pertengahan bulan di 
ruang tenaga pendidik sebelum memasuki kelas.
31
 
Sedangkan berdasarkan dokumen yang diperoleh peneliti diketahui bahwa 
tenaga pendidik-tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah memiliki 
prestasi baik yang dilakukan melalui proses membimbing siswa dalam mengikuti 
olimpiade sains maupun prestasi tenaga pendidik yang diperoleh karena para 
tenaga pendidik mengikuti kompetensi tenaga pendidik baik ditingkat kabupaten 
maupun nasional. Adapun secara detail tentang prestasi tenaga pendidik tersebut 











                                                             
31 Observasi kegiatan peningkatan motivasi mengajar tenaga pendidik pada senin tanggal 02 Juni 
2014 pukul 07.00 WIB 





PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
 
Berdasarkan data hasil penelitian sebagaimana dipaparkan dalam bab IV 
serta untuk memperkaya wawasan tentang quality control tenaga pendidik. Dalam 
bab ini akan peneliti akan mendiskusikan temuan penelitian dengan teori-teori 
yang digunakan, dimana peneliti akan menganalisis sesuai dengan fokus 
penelitian yaitu: Bagaimana model quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?. 
Sedangkan sub fokus masalah yang diteliti sebagaimana berikut: 
Bagaimana perencanaan (PLAN) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?, Bagaimana pelaksanaan (DO) 
quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten 
Jember?, Bagaimana evaluasi (CHECK) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?, Bagaimana pelaksanaan setelah 
evaluasi (ACTION) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas 
Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus 
Sholah Kabupaten Jember?. Adapun analisis peneliti terkait fokus penelitian 
tersebut sebagaimana berikut: 
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A. Model Quality Control Tenaga Pendidik SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah 
Mengadaptasi dari pendapatnya Suryadi Prawirosentono (2003), Rinda 
Hedwig dan Gerardus Polla (2006), dan Stephen Murgatroyd and Colin Morgan 
(1994) dapat dipahami bahwa mutu atau kualitas ialah suatu proses usaha untuk 
memenuhi kebutuhan selera pelanggan sesuai dengan nilai uang yang diberikan. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah merupakan sekolah yang dibangun oleh Yayasan Pendidikan Islam 
Darus Sholah dengan membangun kerjasama dengan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia.  
Sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah didirikan untuk memenuhi 
harapan masyarakat dengan adanya pendidikan yang meng-integrasikan nilai-nilai 
islam dengan sains ilmu pengetahun dan sekolah yang berkualitas. Berangkat dari 
mimpi adanya lembaga pendidikan yang berkualitas dengan mempelajari ilmu 
agama islam dan sains ilmu pengetahuan maka tidak mengherankan ketika 
peneliti melihat proses pelaksanaan manajemen sekolah di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah mulai dari manajemen pembelajaran, manajemen tenaga pendidik 
dan manajemen proses menggunakan standar jaminan kualitas sebagai kontrol 
kualitas lembaga. 
Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa quality control tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan menggunakan model 
PDCA sebagaimana konsep model quality control model PDCA (bagan 2.2) yaitu 
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perencanaan (plan), pelaksanaan (DO), evaluasi (check), dan penerapan kembali 
hasil evaluasi (action).  
Adapun rincian quality control tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah dengan menggunakan model PDCA sebagaimana berikut: 
a. Perencanaan (Plan) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diketahui bahwa perencanaan tenaga 
pendidik merupakan proses untuk merumuskan, merencanakan data kebutuhan 
tenaga pendidik dan merencanakan kembali tenaga pendidik yang perlu 
diperbaiki, hal ini sebagaimana konsep Deming dalam Burhanudin (2002) bahwa 
perencanaan ialah penentuan proses yang perlu diperbaiki, menentukan perbaikan 
apa yang perlu dipilih, dan menentukan data dan informasi yang diperlukan untuk 
perbaikan proses. 
Proses perencanaan tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah sebagaimana temuan penelitian yaitu pimpinan sekolah SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan wali kelas) 
melakukan musyawaroh untuk menganalisis kebutuhan tenaga pendidik dan 
merencanakan tenaga pendidik yang perlu diperbaiki. Selanjutnya proses 
pengambilan keputusan terhadap pelaksanaan tenaga pendidik yang bermasalah 
dan kebutuhan tenaga tenaga pendidik ialah wewenangnya Yayasan Pendidikan 
Islam Darus Sholah. 
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Ketika peneliti analisis, proses perencanaan tenaga pendidik yang 
dilakukan oleh pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ialah suatu 
usaha untuk mengendalikan proses pelayanan pendidikan dan memperbaiki 
struktur lembaga pendidikan,  sebagaimana yang diungkapkan Shigeru Mizuno 
(1993) bahwa usaha memperbaiki pelayanan pendidikan dan memperbaiki 
struktur lembaga pendidikan merupakan pengendalian mutu terpadu lembaga.  
Sedangkan persoalan yang dihadapi pimpinan sekolah dalam menyikapi 
persoalan tenaga pendidik yang bermasalah dan kekurangan tenaga pendidik 
dalam memberikan pembelajaran yaitu pimpinan sekolah tidak mempunyai 
kewenangan memutuskan persoalan itu sendiri dalam pengertian peneliti yaitu 
kepala sekolah tidak mempunyai kewenangan untuk merekrut tenaga pendidik 
secara langsung dan memberhentikan tenaga pendidik yang bermasalah secara 
langsung namun semua persoalan itu oleh kepala sekolah diusulkan kepada ketua 
Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah.  
Sementara dalam kajian islam perencanaan juga diajarkan sebagai upaya 
untuk menyiapkan dan menjawab persoalan sebagaimana kisah Nabi Yusuf dalam 
ayat Al-Qur’an surat Yusuf ayat 47. Meskipun perencanaan didalam ayat tersebut 
lebih menonjolkan kepada manajemen keuangan namun ketika peneliti 
adaptasikan dalam konteks perencanaan tenaga pendidik maka perencanaan yang 
dilakukan di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah peneliti gambarkan sebagai 
upaya untuk menjaga kualitas pelayanan pendidikan dan menjawab persoalan 
tenaga pendidik. 
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Adapun detail perencanaan tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah sebagaimana gambar berikut: 
Gambar 5.1 














b. Pelaksanaan (Do) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
Berdasarkan pengamatan peneliti, usaha pimpinan SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah dalam melaksanakan pengendalian kualitas tenaga pendidik yaitu 
dengan memberikan kewenangan kepada tenaga pendidik yang ditugaskan oleh 
yayasan untuk mengajar di SMA Unggulan Darus Sholah sesuai dengan 
kompetensi ijazah yang dimiliki, disamping itu peneliti melihat pimpinan SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah membangun budaya disiplin tenaga pendidik 
Musyawaroh dengan pimpinan 
sekolah, wali siswa dan yayasan 
pendidikan islam darus sholah 
 
PLAN 
Menganalisis kebutuhan tenaga 
pendidik 
Merencanakan perbaikan tenaga 
pendidik yang bermasalah 
94 
dengan membuat sistem perencanaan pembelajaran yang akan dilakukan untuk 
dipersiapkan satu minggu sebelumnya. 
Pelaksanaan pengendalian kualitas tenaga pendidik yang dilakukan di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dimana tenaga pendidik mengajar mata 
pelajaran disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki, hal ini selaras dengan 
pendapatnya Oemar Hamalik (1987) dimana kompetensi tenaga pendidik sangat 
penting untuk dimiliki oleh tenaga pendidik karena kompetensi tenaga pendidik 
digunakan dalam merancang penyusunan kurikulum dan untuk membantu 
hubungannya dengan kegiatan belajar dan hasil belajar siswa. 
Ketika peneliti analisis tentang kompetensi tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana konsep kompetensi tenaga pendidik 
Didi Supriadie (1998), dan Rochman Natawijaya (1990) peneliti melihat para 
tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam mengajar 
menunjukkan mempunyai kemampuan sesuai dengan mata pelajaran yang dibina, 
sedangkan sikap tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam 
mengajar menunjukkan sikap yang siap dalam mengajar dan menilai kegiatan 
belajar, dan peneliti melihat tenaga pendidik-tenaga pendidik di SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah mempunyai kemampuan untuk mengajar dan membina siswa 
hal ini dibuktikan dengan prestasi para siswanya dalam meraih prestasi nilai 
akademik maupun prestasi di kejuaraan non akademik sebagaimana yang 
terungkap dalam lampiran temuan penelitian tentang prestasi siswa SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah. 
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Dalam menjalankan kegiatan belajar, para tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana terungkap dalam temuan penelitian 
bahwa tenaga pendidik-tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
ketika mengajar para siswanya tidak hanya mengajarkan materi mata pelajaran 
yang diajarkan, namun para tenaga pendidik juga menyisipkan pendidikan moral 
kepada para siswa, ketika hal ini peneliti hubungkan dengan tugas dan tanggung 
jawab seorang tenaga pendidik sebagaimana yang dikemukakan oleh Soejono 
(1982), Nana Sudjana (1998), Dardji Darmodihardjo (1980), Oemar Hamalik 
(1987) dan Zakiah Daradjat (1992) bahwa tanggung jawab seorang tenaga 
pendidik bukan hanya sebagai seorang pendidik yang mengajarkan materi mata 
pelajaran namun tenaga pendidik juga berperan sebagai seorang pendidik ketika 
para siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
Dalam kajian islam sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qu’ran surat 
An-Nisa ayat 58, Allah SWT menyeru kepada kita untuk memberikan amanah 
kepada ahlinya, ketika hal ini dikaitkan dengan penerapan pengendalian kualitas 
tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah peneliti melihat bahwa 
usaha dalam memberikan kepercayaan mengajar tenaga pendidik sesuai dengan 
keahliannya (kompetensi ijazah yang dimilik) sudah tepat. Bahkan Rosulullah 
SAW juga mempertegas persoalan tentang profesionalisme sebagaimana yang 
ditulis Imam Bukhori dalam kumpulan hadisnya bahwa amanah yang tidak 
diberikan sesuai dengan orang yang ahli maka kehancuran yang akan diterima. 
Pemberian amanah kepada tenaga pendidik dalam membina mata pelajaran sesuai 
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dengan keahliannya merupakan usaha untuk mencapai kualitas pendidikan di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. 
Adapun detail pelaksanaan (Do) pengendalian kualitas tenaga pendidik di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, sebagaimana gambar berikut: 
Gambar 5.2 









c. Evaluasi (Check) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah 
Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember 
Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa evaluasi tenaga pendidik 
di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah digunakan sebagai sarana untuk mengukur 
kinerja tenaga pendidik dalam mengajar. Dalam konsep Deming sebagaimana 
dikemukakan oleh Burhanuddin (2002) bahwa evaluasi dilakukan sebagai upaya 
untuk menafsirkan hasil implementasi atau upaya pemimpin lembaga pendidikan 
untuk mengetahui pengetahuan baru tentang proses kinerja tenaga pendidik. 
Berdasarkan temuan penelitian, peneliti melihat usaha kepala sekolah 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk melihat kinerja tenaga pendidik 
sebagai upaya untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan proses belajar-
DO 
Membuat sistem persiapan 
perencanaan pembelajaran 
Memberikan tanggung jawab 
mengajar sesuai kompetensi 
keahlian yang dimiliki 
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mengajar yang dilakukan oleh tenaga pendidik. Beberapa cara yang dilakukan 
kepala sekolah untuk mengetahui hal tersebut yaitu dengan cara melihat absensi 
kedisiplinan tenaga pendidik, melakukan observasi proses belajar mengajar secara 
langsung. 
Dalam kajian islam proses evaluasi merupakan proses untuk mengetahui 
dan mengukur keimanan seseorang, hal ini sebagaimana yang terkandung dalam 
Al-Qur’an Surat An-naml ayat 40, didalam ayat tersebut digambarkan bagaimana 
Allah SWT ingin menguji atau menilai seberapa besar kesyukuran seseorang 
dengan rahmat yang diberikan Allah SWT. Ketika hal ini oleh peneliti 
diadaptasikan dalam konteks pendidikan sebagai upaya untuk menganalisis 
kinerja tenaga pendidik, peneliti melihat bahwa usaha kepala sekolah SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah dalam menganalisis kinerja tenaga pendidik 
merupakan suatu usaha untuk menilai seberapa besar keberhasilan tenaga 
pendidik dalam menjalankan amanah yang telah diberikan. 
Evaluasi Kinerja tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah 
bukanlah suatu proses untuk menilai seberapa besar keberhasilan tenaga pendidik 
dalam mengajar ataupun dalam menjalankan tugasnya, namun kegiatan evaluasi 
kinerja tenaga pendidik sebagaimana yang dilakukan oleh pimpinan SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah ialah sebagai upaya untuk menganalisis dan 
merekomendasikan untuk disusun rencana kembali ketika ada kinerja tenaga 
pendidik yang sedang bermasalah. Proses evaluasi kinerja tenaga pendidik di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah selaras dengan konsep quality control David 
Hoyle dalam bukunya H. A. R Tilaar (2006), dan Muhaimin (2005) bahwa 
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lembaga pendidikan yang berstandar kualitasnya bagus mempunyai standar 
implementasi dan verifikasi serta aksi perbaikan sesudah diimplimantasikan hal 
ini sesuai dengan yang dilakukan SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dalam 
melakukan quality control tenaga pendidik. 
Dalam pengamatan peneliti, kegiatan evaluasi kinerja tenaga pendidik 
yang terjadi di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ini dilakukan setiap akhir 
bulan, akhir semester, dan akhir tahun pelajaran. Kegiatan ini melibatkan wali 
siswa dan yayasan meskipun secara teknis lebih banyak dilakukan oleh unsur 
pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah yang meliputi kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan wali kelas. Peran wali siswa dalam proses 
evaluasi kinerja tenaga pendidik ini kurang lebihnya hanya menerima laporan dan 
memberikan masukan tanpa mempunyai kewenangan mengambil kebijakan. 
Ketika dalam proses evaluasi kinerja tenaga pendidik diketahui ada tenaga 
pendidik yang bermasalah sehingga menimbulkan kinerja kurang bagus, maka 
pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah sebagaimana temuan 
penelitian akan melakukan perencanaan untuk mengatasi persoalan tenaga 
pendidik bermasalah tersebut untuk dicarikan solusinya. Adapun secara teknis 
biasanya dilakukan dengan musyawaroh. 
Adapun detail evaluasi (Check) kinerja tenaga pendidik di SMA Unggulan 






















d. Penerapan tindakan hasil evaluasi (Action) quality control tenaga 
pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten 
Jember 
Berdasarkan adapatasi quality control yang dilakukan peneliti terhadap 
konsep qualty control David Hoyle sebagaimana yang diungkapkan oleh H. A. R. 
Tilaar (2006) bahwa lembaga pendidikan yang berkualitas memerlukan standar 
dalam melakukan implementasi dan verifikasi serta perbaikan aksi sesudah 
diimplementasikan. Adapun kegiatan Action dalam proses kegiatan pengendalian 
kualitas tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah ialah dengan 
 
CHECK 
Menganalisis kedisiplinan kehadiran 
tenaga pendidik  
Menganalisis kinerja tenaga 
pendidik dalam mengajar dikelas 
Menganalisis kesiapan tenaga 
pendidik dalam mengajar melalui 
persiapan membuat perencanaan 
pembelajaran 
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memberikan reward bagi tenaga pendidik yang berkinerja bagus dan punishment 
(pembinaan) bagi tenaga pendidik yang berkinerja kurang bagus. 
Sebagaimana temuan hasil penelitian tentang pengandalian kualitas tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah. Diketahui bahwa proses 
penerapan tindakan hasil evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu 
dengan memberikan reward bagi tenaga pendidik yang berkinerja bagus dengan 
memberikan tugas tambahan seperti wali kelas, pembina olimpiade sains dan lain 
sebagainya, sedangkan bagi tenaga pendidik yang berkinerja kurang bagus 
sebagaimana temuan penelitian dilakukan pembinaan dan punisment. 
Ketika peneliti analisis tentang tindakan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah terhadap hasil evaluasi kinerja tenaga pendidik sebagaimana yang 
terungkap diatas ialah sebagai upaya untuk menjadikan SMA Unggulan BPPT 
Darus Sholah sekolah yang berkualitas. Komitmen pimpinan sekolah dalam 
mewujudkan SMA Unggulan BPPT Darus Sholah menjadi sekolah yang bermutu 
selaras dengan konsepnya Edward Sallis (2006) dimana komitmen dalam 
membangun mutu harus berangkat dari top manajemen lembaga sekolah dan 
mengevaluasi program yang ada di lembaga sekolah secara teratur. Dengan 
adanya komitmen yang kuat dari pimpinan lembaga sekolah SMA Unggulan 
BPPT Darus Sholah dan adanya evaluasi program di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah secara teratur maka sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah akan 
menjadi sekolah yang bermutu. 
Secara mendalam pengambilan tindakan terhadap kinerja tenaga pendidik 
yang bagus dan kurang bagus merupakan salah satu proses konsep quality control 
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Deming sebagaimana yang diungkapkan oleh Burhanuddin (2002) bahwa apa 
yang terjadi di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah tentang quality control tenaga 
pendidik selaras dengan konsep quality control Deming, dimana pimpinan sekolah 
dalam mengambil keputusan terhadap perubahan mana yang akan diambil dan 
diimplementasikan, penyusunan standar baku kinerja tenaga pendidik, melakukan 
pembinaan bagi anggota, dan melakukan pemantauan secara terus-menerus. 
Adapun detail pengambilan tindakan hasil evaluasi (Action) kinerja tenaga 
pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah, sebagaimana gambar berikut: 
Gambar 5.4 
Pengambilan tindakan hasil evaluasi (Action) tenaga pendidik di SMA 














Sedangkan secara detail gambaran tentang quality control tenaga pendidik 
di SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan menggunakan model PDCA, 
sebagaimana diskusi temuan penelitian diatas ialah sebagaimana berikut: 
 
ACTION 
Pembinaan bagi tenaga pendidik 
berkinerja kurang baik 
Memberikan reward bagi tenaga 
pendidik yang berkinerja baik 
Menyusun rencana kembali 










Berdasarkan pada fokus penelitian yaitu: Bagaimana model quality control 
tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan 
Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember dan sub 
fokus penelitian yaitu: Bagaimana perencanaan (PLAN) quality control tenaga 
pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?, Bagaimana 
pelaksanaan (DO) quality control tenaga pendidik Sekolah Menengah Atas 
Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok Pesantren Darus 
Sholah Kabupaten Jember?, Bagaimana evaluasi (CHECK) quality control tenaga 
pendidik Sekolah Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi Pondok Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?, Bagaimana 
pelaksanaan setelah evaluasi (ACTION) quality control tenaga pendidik Sekolah 
Menengah Atas Ungggulan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi Pondok 
Pesantren Darus Sholah Kabupaten Jember?.  
Dengan merujuk terhadap hasil temuan penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi serta pembahasan 
hasil temuan penelitian, maka diuraikan kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
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a. Model Quality control tenaga pendidik di SMA Unggulan BPPT Darus 
Sholah menggunakan model Plan-Do-Check-Action (PDCA), sedangkan 
kesimpulannya sebagaimana berikut:  
1. Plan yaitu: a) Menganalisis kebutuhan tenaga pendidik, b) Musyawaroh 
dengan pimpinan sekolah, wali siswa dan yayasan pendidikan islam darus 
sholah, c) Merencanakan perbaikan tenaga pendidik yang bermasalah, 
2. Do yaitu: a) Memberikan tanggung jawab mengajar sesuai kompetensi 
keahlian yang dimiliki, b) Membuat sistem persiapan perencanaan 
pembelajaran, 
3. Check yaitu: a) Menganalisis kesiapan tenaga pendidik dalam mengajar 
melalui persiapan membuat perencanaan pembelajaran, b) Menganalisis 
kedisiplinan kehadiran tenaga pendidik, c) Menganalisis kinerja tenaga 
pendidik dalam mengajar dikelas,  
4. Action yang dilakukan yaitu: a) Pembinaan bagi tenaga pendidik 
berkinerja kurang baik, b) Memberikan reward bagi tenaga pendidik yang 
berkinerja baik, c) Menyusun rencana kembali untuk lebih meningkatkan 
mutu sekolah. 
B. SARAN 
Berdasarkan paparan data hasil temuan penelitian, dan kesimpulan yang 
dikemukakan sebelumnya, maka ada beberapa saran yang bisa peneliti sampaikan 
terkait dengan penelitian ini, sebagaimana berikut: 
1. Penelitian ini merupakan potret dari quality control tenaga pendidik di 
SMA Unggulan BPPT Darus Sholah dengan menggunakan model PDCA. 
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Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian lanjutan secara mendalam 
dengan menggunakan beberapa model quality control yang banyak 
diterapkan dibidang manajemen pendidikan. 
2. Mengingat kualitas sekolah sudah menjadi parameter siswa dan para orang 
tua dalam memilih lembaga pendidikan. Maka peneliti merekomendasikan 
kepada pimpinan sekolah SMA Unggulan BPPT Darus Sholah untuk 
melembagakan sistem pengendalian mutu tenaga pendidik di SMA 
Unggulan BPPT Darus Sholah yang saat ini sudah berjalan sehingga ketika 
nantinya ada unit penjaminan mutu sekolah yang juga berfungsi sebagai 
alat pengendali mutu tenaga pendidik akan memudah sekolah dalam 
memberikan pelayanan pendidikan sesuai dengan standar yang diharapkan 
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